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BUPATI KEPLILAUAN ANAMBAS
PROVINSI KEFULAUAN RIAU

KEPUTUSAN BUPAT] KEPULAUAN ANAMBAS
NOMOR 20 TAHUN 2019

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN BERUSAHA DAN
PERIZINAN YANG MENJAD]I KEWENANGAN BUPATI DIDELECGASIKAN KEPADA
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,

Menimbang

Mengingat

g

TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 Peraturan Bupatb
Kepulauan Anambas Nomor 70 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Anambas, perlu ditetapkan
Keputusan Bupati tentang Standar Operasional Prosedur
Pelayvanan Perizinan Berusaha Dan Perizinan Yang Menjacdi
Kewenangan Bupati Didelegasikan Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,
Transmigrasi dan Tenaga Kerja;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 dan Bebas dari Korupsi
Kolusi dan Nepotisme {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nemor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851)tentang Penvelenggaraan Negara
Bersih;

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2008 tentang Pembentukan

Kabupaten Kepulauan Anambas di Provinsi Kepulauan Riau
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2008 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4879).

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);



4.

10.

i1

0

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negesra Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3679);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tehun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2018 Nomaor,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6215;)

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman Modal;

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2015 tentang
Penvelenggaraan Pelavanan Terpadu Satu Pintu;

Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang Percepatan
Pelaksanaan Berusaha;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Taehun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nemor 100 Tahun 2016
tentang Pedoman Nomenklatur Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Sartu Pintu Provinsi dan Kabupaten /Kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penvelenggaraan Peleyanan Terpadu Satu Pintu,

Peraturan Badan EKoordinasi Penanaman Modal Nomor 3
Tahun 2013 tentang Pedoman dan Tata Cara Perizinan dan Non
Perizinan Penanaman Modal:

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambes Nomor 3
Tahun 2011 tentang Retribusi Daereh Kabupaten Kepulauan
Anambas (Lembaran Daerah Ksbupaten Kepulauan Anambas
Tahun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas Nomwor 5) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 3 Tahun 2011
tentang Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
(Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan  Anambas
Tahun 2016 Nomor 53, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 54);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

RETIGA

KEEMPAT

16. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 7

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Deerah Kabupaten Kepiulauan Anambas (Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahunm 2016 Nomor 52,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 53);

18. Peraturan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 7 Tahun 2017

tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenapa Kerja Kahupaten kepulauan
Anambas di Bidang Pernizinan dan Non perizinan (Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2017 Nomar 265);

MEMUTUSKAN:

Standar Operasional Prosedur Pelayvanan Perizinan Berusaha
dan Perizinan yang Menjadi Kewenangan Bupati didelegasikan
Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayvanan Terpadu
Satu Pintu, Transmigras: dan Tenaga Kerja;

Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagaimana dimaksud

pada Diktum KESATU terdiri dari:

a. SOFP Pelayanan Perizinan Berusaha dan Perizinan yang
menjadi  kewenangan  Bupati Kepulauan  Anambas
sebagaimana tercantum pada Lampiran | Keputusan ini;

b. SOP Pemenuhan komitmen sebagaimana tfercantum pada
Lampiran [l Keputusan ini; dan

¢. SOF Pengaduan Perizinan Berusaha dan Perizinan yvang
menjadi  kewenangan  Bupati Kepulauan  Anambas
sehagaimana tercantum pada Lampiran III Keputusan ini.

SOP sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU memuat Alur
Pendaftaran dan Penerbitan Perijinan Berusaha dan Perizinan
vang menjadi kewenangan Bupati serta prosedur pengaduan
diatur berdasarkan ketentuan vang berlaku;

+ BOP sebagaimana dimaksud pada Diktum RKESATU waib

dilaksanakan oleh penyelenggara/pelaksana dan sebagai acuan
delam penilaian kinerja pelayanan;



KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diretapkan.

Ditetapkan di Tarempa
pada tanggal 7 Januari 2019

BUPATI KEFULAUAN ANAMBAS,

ABDUL HARIS

mbusan ini disampai :
1. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas di Tarempa;

2. Inspektur Kabuparen Kepulauan Anambas di Tarempa.
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BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS
FROVINSI KEPULAUAN RIAU

KEPUTUSAN BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS

NOMOR 135 TAHUN 2018

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU FINTU,

Menimbang

Mengingat

—

TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 Peraturan Bupati
Kepulauan Anambas Nomor 70 Tihun 2017 tentang Pedoman
Penvusunan Standar Operasional Prosedur di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Anambas, perlu ditetapkan
Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan dan Neon
Perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pinty, Transmigrasi dan Tenaga Kerja;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a tersebut di atas, perlu ditetapkan Keputusan Bupati
Kepulauan Anambes tentang Standar Operasional Prosedur
Pelavanan Perizinan dan Non Perizinan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

Kerja:

. Undang-Undang Nomor 28 Tsehun 1999  tentang

Penyelenggaraan Megara Bersih dan Bebas dari Korupsi Kolusi
dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nemor 3851);

Undang Undang Nomeor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4724);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupeten Kepulauan Anambas di Provinsi Kepulauan Rizu
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4879



10.

11.

12.

13.

14,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 2009
Nomer 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5038);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembarsn Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sehapaimana telah diubah beberapa kall terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor %6 Tehun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang 25 Tahun 2009 tentang
Pelavanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 215, Tambahsan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomeor 6123);

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2013 tentang Pengelolaan
Pengaduan Pelayanan Publik;

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penvelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang Percepatan
Pelaksanaan Berusaha:

Peraturan Mentert Dalam Negeri Nomor 52 Tabun 2011 tentang
Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerntah
Provinsi dan Kabupaten /Kots;

Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur Adminitrasi
Pemerintahan,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penvelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;



15.

16,

17.

18.

19.

Keputusan Menteri Dalam Negeri 131.21-667
Tahun 2016 tentang Pengangkatan Bupati Kepulauan Anambas
Provinsl Kepulauan Riau,

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.21-668
Tahun 2016 tentang Pengangkatan Wakil Bupatd Kepulauen
Anambas Provinsi Kepulauan Riau;

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 3
Tahun 2011 tentang Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan
Anambas (Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Tehun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daeran kabupaten
Kepulauan Anambas Nomor 5) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 3 Tahun 2011
tentang Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
{Lembaran Daerah  Kabupaten Kepulauan  Anambas
Tahun 2016 Nomor 53, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 54);

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas (Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2016 Nomor 52,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 53);

Peraturan Bupati Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 52
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas

dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Daerah (Berita Daerah

Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2016 Nomor 253);

. Peraturan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 7 Tahun 2017

tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu
Pinru, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan
Anambas di Bidang Perizinan dan Non perizinan (Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2017 Nomor 265);
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor
79.6 Tahun 2017 tentang Perubahan Peraturan Bupati Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Bupati Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenags Kerja Kabupaten
Kepulauan Anambas di Bidang Perizinan dan Non perizinan
(Berita Daerah Kabupsaten Kepulauan Anambas Tahun 2017
Nomor 276.a);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

21

22,

. Peraturan Peraturan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 70
Tehun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Anambas (Berita Daersh Kabupaten Kepulauan
Anambas Tahun 2017 Nomor 267):

Keputusan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 455 Tahun 2016
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Dalam Jabatan
Pimpinan Tingg Pratama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Anambas;

MEMUTUSKAN :

 Standar Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan dan Non

Perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Fintu, Transmigrasi dan Tenaga Kega Kebupaten Kepulauan
Anambas;

- Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada

Diktum KESATU terdin dari :

1. Standar Operasional Prosedur Pelayvanan Perizinan dan Non
Perizinan Tipe A, Tipe B, Tipe C dan Tipe D sebagaimana
tercantum pada lampiran | keputusan ni;

2. Standar Operasional Prosedur Jenis Pelavanan Perizinan dan
Non Perizinan sebagaimana tercantum pada lampiran 11
keputusan ini;

3. Standar Operasional Prosedur Pengaduan Perizinan dan Non
Perizinan sebagaimana tercantum pada lampiran [l
keputusan ini.

: Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada

Diktum KESATU memuat Dasar Hukum, Kuaiifikasi Pelaksanaan
Perizinan dan Non Periginan diatur berdasarkan ketentuan vang
bherlaku;

: Standar Pelayanan Prosedur sebagaimana dimaksud pada

Diktum KESATU wajib dilaksanakan oleh
penvelenggara/pelaksana dan scbagai acuan dalam penilaian
kinerja pelayanan:



KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetaplkan di Tarempa
pada tanggal 'S Februari 2018

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDQ@L HARIS

o
mbusan ini dis

1. EnLunD aerah Kabupaten Kepulauan Anambas di Tarempa;
2. Inspektur Kabupaten Kepulausan Ansmbeas di Tarempa.
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PEMERINTAH KABUPATEN
KEPULAUAN ANAMBAE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAST DAN TENAGA KERJA

Alamat : JI. Imam Bonjol, Tarempa 20791
e-mail : pisp-nakenEanumbaskab go. id

| Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tel. Pengesahan

Disahkan Oleh | KEPALA DIMPTEP TRANSNAKER
YUNIZAR SEMP*
NP, 19700623 199803 | 009
Penerbitan Izin Mendlrikan

Nama SOP

' Bangunan (IMB]
Bagan Alur Tipe D

1 Pﬂmt.uran Du.crah Nomor 4
Tabun 2013 tentang Bangunan
Gedung

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun

2018 tentang Perubahan
Peraturan Bupati Nomor 7
Tentang Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

1 Fendldiknn Pﬂlaka:ana Mmu:nal BLT:&
2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait IMB;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

puier;
. Printer;
. Alat tulis kantor;

EﬂP ini bﬁrlﬂ.lnl u.ma untuk ms

layanan pendaftaran baru,

perpanjangan, dan perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak

memenuthi  persyaratan | maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

1 Dieatat dalses DOk patonorns 005
2. Data disimpan dalam sistem [T,

3. Dokumen surat izin disimpan dalam arsip
fisik.

BUPATI KEPULAU nwmtl.
(K ABDH




Lampiran |l

Eeputusan Bupati Kepulauan Anambas
Nomoar Tahun 2018
Tanggal  : (f Februari 2018

A. Standar Pelayanan lzin Usaha Jasa Kontruksi (IUJK)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANEMIGHAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat ! JL. [mam Banjol, Th:'tmpa ﬂ"ﬂ 1

1. F'trnmmn D.ucru.l:
Kepulauan Anambas Nomor 7
Tahun 2014 tentang [zin Usaha
Jasa Konstrulsi
. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79a Tahun
2018 tentang Perubahan

Peraturan Bupati Nomor 7
Tentang Pendelegasian Scbagian
Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Saru
Pintu, Transmugrasi dan Tenaga

Nomor SOP .

Tel. Pembuatan

Tel. Rovisi : B

Tgl. Pengesahan |

Disahkan Olech | KEPALA DPMPTSP-TRANENAKER
ViINEAR SR MP
HIF 970062 |WER0E | oo
Izin Usaha Jasa

NS Konstruksi

| Bagan Aluy Tipe A

F-Endiiﬂkan Fl:lnkusn.r;a Mlmmu.l EI..T.FL,
. Mengusai Komputer;

. Menguasai Peraturan terkait JUJK;
Adil dan tidak diskominatif;

. Santun dan ramah;

. Cermat dan disiplin.

EﬂPm; herln!m sama untuk jmm

layanan pendafltaran baru,

perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak

2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

sy ey St penteras ST

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam arsip
fisik.

memenuhi  persvaratan | malka
perizinan/nonperizingn YHINR
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap sslanputnyea. y
TUFﬁﬂ KE .&NAMBHS,

(L ABDUL HARIS
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C. Standar Pelayanan lzin Usaha Perdagangan (SIUP)

KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU MINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA

c-mail : ptsp-nakeniianambaskab.go.id

. Nomer SOP

| Tgl. Pembuatan
':Tgl. Revisi

Ol L o

Tgl. Pengesshan

| Disahkan Oleh KEFALA [TFMPTSF THANSNAKER

YUNEARBE MP
MITL | STIADT 100800 | 00Y

| Nama SOP Usaha Perdagangan
Alamal : 0. Imam Bonjol, Tarempe 29791 |

Penerbitan Surat [zin

(SIUP)

' Began Alur Tipe A

Republik Indonesia Nomor 46/M-

lzin Usaha Perdagangan (SIUP)
2. Peraturan Menteri

Republik Indonesia Nomor 37 /M-
DAG/PER/9/2007 tentang

Republik Indonesia Nomor &6/M-
DAG/PER/3/2006 tentang
Penataan dan Pembinaan
Pergudangan termasuk perubahan
permendag tersebut diatas

1 il P:mlumn | Mmtﬂn gnn I !. PEndldl:rl F!zurm Minimal SLT&

DAG/PER/9/2005 tentang Eu.mtf 3. Menguasai Peraturan terkait STUP:

4. Adil dan tidak diskriminaif;

2. Mengusai Komputer,

5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persvaratan maka
perizinan/ nonperizinan vang
didafltarkan tdak dapat diproses ko
tahap selanjutnya.

EGPmJ heﬁaku sama untukjenjs

catatdn]nm buku pcnmmran fiiUP-

2, Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat imin disimpan dalam
arsip fisik.

=

\I_EUPAT’I KE N ANAHBAf.

/ﬁmmms



D). Standar Pelayanan lzin Tanda Daftar Perusahaan (TDP)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADL SATU PINTLL,
TRANSMIGKHAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat ; JI. Imam Bonjol, Tarempa 29791

e-mail : ptep-nakenZanambaskab.go.id

1 Undang—undﬂng
Indonesia Nomor 3 Tehun 1982
tentang Wajib Daftar Perusahaan
. Peraturan Menteri Perdagangan
No.37 /M-DAG/PER/9/2007

tentang Penyelenggarann
Pendaftaran Perusahaan; '
3. Peraturan  Bupati  Kepulauan |

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |
tentang Perubshan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang

Pendelegasian

Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Turpadu Satu

Ea:ttu. Transmigrasi dan Tenaga
ria

Sebagian |

Nomar SOFP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan
YTUNIZAR SE. MF
NIP. 1STO06R3 199803 1 009
Penerbitan Tanda

Nama SOP Daftar Perusahaan
(TDP)

Bagan Alur Tipe A

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait TDP,
4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

memenuhi pPersysratan
perizinan / nanperizinan
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

2 Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip flsik.

BUPATI UAN ANAMBAS,

ABDIN. HARIS




E. S8tandar Pelayanan [zin Tanda Daftar Cudang (TDG)

FEMERINTAH KABUPATEN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATL PINTU,
TRANSMIGRAEI DAN TENAGA KERJA
Alamat : JL. Imam Banjol, Tarempa 20791

c-mail : ptsp-nakerifanambasicab.go.id

| Nomor SOP 3
| Tgl Pembuatan ¢
| Tgi. Revisi ;
| Tgl. Pengesahan |
' Disahkan Oleh KEPALA CIFMPTSE TRANSNAKIH
h VLIMTEAR REL MB
HiF, 197D00IE | =Sy | Ol
Penerbitan Tanda
Namsa SOR Daftar Gudang [TDG)
Bagan Alur Tipe B

I .Un_dang No. ? T-!hlm
2014 tentang Perdagangan;

2. Peraturan Menteri Perdagangan

blik Indonesia Nomor 16/M-

DAG/PER/3/2006 tentang

Penataan dan Pembinaan
Pergudangan;

3. Peraturan Bupati Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan  Peraturan
Bupsati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelavanan Terpadu Satu

Pintu, Transmigrasi darn Tenaga
Kerja.

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait TDG;
4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

s EﬂP W mi sama unmk jenis
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.

L oot it Wil P penomoran TDG;
1. Data disimpan dalam sistemn IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam

Apubila berkes pendaltaran tidak |  arsip fisik.

memenzhi persyaratan maka

perizinan/ nonperizinan vang

didaftarkan tidak dapat diproses ke

lahap sclanjummya. / ]
BUPATI UaN ANAMBAS,

ABDUL HARIS



F. Standar Pelayanan lzin Pengelolaan Pasar Ralgyat, Pusat Perbelanjaan dan

Usaha Toko Swalayan

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamai : JI. Imam Bonjol, Tarempa 26791
c-mail : ptep-nakenianambaskah go id

Nm?ﬂfM-DAG{FERI]IfIEIS
Peraturan  Bupati
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |
teritang Perubshan Peraturan

Kepulauan |

Nomor SOP 4

Tgl. Pembuatan |

Tal. Revisi :

Tgl. Pengesahan ¢

Disahkan Oleh KEPALA DPMPTEP THANSNAKER
YUNIZAR BE MP
NIF. 19TOO0MD 193603 1 Q0%
lzin Pengelolasan Pasar
Rakyat, Pusat

Nama SOP Perbelnrjaan din
Usaha Toko Swalavan.

Bagan Alur Tipe B

2. Mengusail Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait izn

pengelolaan pasar raykat, pusat
perbelanjaan dan usaha toko swalayan; |

Bupati Nomor 7  Tentang 2 ) Gl s
Pendelegasian Sebagian 4. Adil dan tidak disloriminatif;
Kewenangan  Bupati  Kepada | 5. Santun dan ramah;

Kepala Dinas Penanaman Mndall& Cermat dan disiplin.

dan Pelayanan Terpndu Satu |

Pintu, Tranemigrasi dan Tenaga

Kerja.

SDF" ini b-erlaim sama untuk Jf:mn
layanan pendalftaran barma,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/ nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

-.-r-ﬂ-—b

1 myl.m:r
2. Printer;
3. Alar rulis kantar;

4I{u'ms.

"|1 r 1 b
e -ﬁ.1 e

1, Dicatat dalam buku pmaan lzin

usaha rakyat;
2. Daw disimpan dalam sistem IT,
3. Dokumen surat izin disimpan dalam

orsip fisik.

BUPATI KE UAN ANAMBAS,

ABD@L HARIS



G, Standar Pelayanan [zin Usaha Industri (TUl) Kecil dan Menengah

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTL,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : JI. lmam Bonjol, Tarempa 29791
g-mail : ptsp-nakenfanambaaimb, . id

1. Pumturan Menteri Pcnndum:nnn
Rl Nomor 41 Tehun 2008 tentang
Ketentuan dan  Tata Cara
Pemberian Izin Usaha Industri,
lzin Perluasan dan Tanda Daftar
Industri;

2, Peraturan Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.3 Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Piritii, Tranamigrasi dan
Kerja.

Tenaga

Nomor SOP

Tgl Pembuatan

Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh KEFALA TPMPTSP TRANSHAKER
YN AR SE M
NIP. 16700623 196803 | 009
Penerbitan fzin Usaha

Nama SOP Industri (TUT) Kecil dan
Menengah

| Bagan Alur Tipe B

1. P andlllmn ‘Pelnkmsans Minimel SLTA;

Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Satu

2. Mengusai Kemputer;

3. Menguasai Peraturan terkait IUI;
4. Adil dan tidak diskriminarif;

2. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

layanan pendaltaran baru,
perpanjangarn, dan perubahan,
Apabila berkas pendafllaran tidak
memenuhi persyarstan maka
perizinan/ nonperizinan yang
didaftarkan tidek dapat diproses ke
tahap selanutnya.

'), Dicatit dﬂm o s " Ul

E-DF im SAMA umkjcms

2. Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEFULAUAN ANAMBAS,

ABDURY HARIS



H. Standar Pclngmnn Izin Perluasan Usaha Industri (TUPI) Kecil dan Menengah

PEMERINTAH KABUPATEN
EEPULAUAN ANAMBAS

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERIA
Alamat : JI. Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mall © ptEp-nakemdanambasimb.go.id

| Nomor SOF -

' Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi N N

Tgl. Pengesahan

Disablean Oleh | yzpuia orserseormansnasns
YUNTZAR BF. M7 '
NIF. 19700623 192603 1 009
Penerbitan lzin

Nama SOP Reciimin. & e

Industr (IUP]) Kecil dan
Menengah

Rl Nomor 41 Tahun 2008 tentang
Ketentuan dan Tata Cara
Pemberian Izin Usaha Industri,

Industri;

2. Peramuran Bupati Kepulauan
Anambas Nomar 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

Izin Perluasan dan Tanda Daltar |

1. Pergtivan Menitesl Fnu:trlan '_ H;mmnlELTﬁ

2 Mengusai Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait [UPL;

6. Cermat dan d

' 4, Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;

isiplin.

":.,:. e S a5 E = __ - _._._-._

- - » III
_|—'——r_.__‘ ‘_-|———_ === ) ur— a——._—.;:h._1_- -

SDPnnheﬂaku SHIMA uni::ﬂ: j‘E:I:I.I.E
layanan pendaltaran banu,
perpanjangan, dan perubahan.

=1 ..— S ..-:-_..'

O Divatat datam buls) penomaran TUPY;

2. Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam

Apabila berkas pendaftaran tidak  arsip fisik.
mementli persyarntan maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.
BUPATI AUANANAMBAS,

ABDUY HARIS




I. Standar Pelayanan lzin Usaha Kawasan Industri (TUKI) & Izin Usaha Perluasan

Kawasan Industri ([PKI]

PEMERINTAH KARUPATEN
EEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMICRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat - JI lmam Banjal, Tarempa 29701
e-mail ; ptsp-nakenifanambaskab.go.id

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tel. Pengesahan

Disahkan Oleh KEPALA DIMITSR TRANSNAKER
YUNIZARSE M _
NIT'. 1970062 199803 1§09
Penerhitan lzin Usaha
Kawasan Indust [IUK

N S0OE & lzin Usaha Peﬂuti:;]
Kawasan Industri (IPKI)

Bagan Alur Tipe B

Pemberian Izin Usaha Industr,

Industri;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7 Tentang
Pende i Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

1 anmnldﬂnmn Ptnndustnnnl Hmmml SL'I!A,
Rl Nomor 41 Tahun 2008 tentang 2. Mengusai Kemputer;

Ketentuan dan  Tata Card 3. Menguasai Peraturan terkait TUKI dan

Izin Perluasan dan Tanda Dai':nr!

IPKI;
4. Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

SOP ini bcria.'lm sama untuk ers
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnyn.

Kﬂmputtr*
2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

7 Dmntnt :Ialnrn hul-:u pcnumnra.n IUKI
dan IPKIL;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI




J. Standar Pelayanan izin Tanda Daftar Usahs Pariwisata LTDUP]

PEMERINTAH KARUPATEN
KEPULAUAN ANAMBAS
[HNAS PENANAMARN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTL,
TRANSMICORASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : JI. lmam Honjol, Tarempa 29791
e-mail ¢ ptsp-nakeniianambaskab.go.id

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi :

Tgl. Pengesahan |

Disahkan Oleh KEPALA DIMMITEP- TRANSNAKER
YITMIZAR &7 MP
KTP 19700623 199803 | 009
Penerbitan Izin Tanda

Nama SOP Daftar Usaha
Pariwisata [TDUP)

Bagan Alur Tipe B

Enﬂmhaa Nomor 47 Tahun 2014
tentang Tanda Daftar Usaha
Pariwisata Kabupaten Kepulauan
Anambas;
. Peraturan

Bupati  Kepulauan

tentang Perubahan Peramran

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupatl  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Tu*paﬂu Satu |
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

1, Pendidiien Paiukamnaruﬁmmm ELTA =l

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |

Mengusal Komputer;

Menguasai Peraturan terkait TDUP,;
Adil dan tidak diskriminatif;
Santun dan ramah;

. Cermat dan disiplin.

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.

memenuhi PersyATAteEn maka

perizinan/ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

tahap selanjutnya.

—
7]
d |..|=lu:|_!_|.= EURILE A S

vy g P ———

Apabila berkas pendaflasran tidak

|. r1-1-_—|.. a_\_—rl'_l T J-lr O

| 2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

L. Dicatat e ‘penomoran TDUF;
2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dokumen sural izin disimpan dalam
srsip fisik

BUPATI KE UANANAMBAS,

ABD@L HARIS



K Standar Pelayanan Surat Izin Pembudidayaan lkan (SPBI) Darat

EEPULAUAN ANAMRBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATL FINTL,
TRANSMIGRAS! DAN TENAGA KERJA
Alammt :.J1, Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail ; ptsp-nakeriianambaskab,go.id

Nomor SOF ]

Tel. Pembuatan

Tel. Revisi ]

Tgl. Pengesahan

Di=mahlsan Olah REPALN DFMPTEP-THANSHAKER
FUMEEAR, SE M
NIP. [9T00623 190603 | 009
Penerbitan Surat lzin

Nama SOP Pembudidayaan lkan
[SPBI) darat

Bagan Alur Tipe D

Kelautan No: Per.12/Men/2007
tentang Perizinan Usaha

2. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Tl.':rpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

K mnmd.kan&mkmmummm.m

4. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait SPBI
darat;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

B. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

r|":"!.'-'.' 'T, "'.', T ':"

iy s i s T
""'MH_F'L._.'I.TF._ P —— T E

'SOP Gl Desioktl easte wntul Josiis

layanan pendaftaran bary,
perpanjangan,  dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenahl persyvaratan malka
perizinan/ nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tuhap selanjutnya.

7 Dtul dahmpmnmumn?ﬂl
2. Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip Nisik.

BUPATI UANANAMBAS,

ABDEL HARIS



L. Standar Pelayanan Izin Jasa Titipan Kantor Agen

LINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alsmat = JL Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail : ptsp-nakenitanambaskab.go.id

Nomor SOP ;

Tgi Pl:mh.ml:nn

 Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh KEPALA DIPMPTSP TRANENAKER
YUNIZARES M
KIP 16700605 1008403 1 000
Penerbitan [zin Jasa

Nama- 0P Titipan Kantor Agen

Bagan Alur Tipe B

dﬂ.n Informatika Nomor
23/PER/M.KOMINFO/04 /2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan 7Tenaga
Kerja.

Mﬂnl‘.el'l Enmunlkam

___ = — -

......

1 Fendulikan P:lu.lcaaﬂna hlim.tnal ELTA,

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Jasa
Titipan Kantor Agen;

4. Adil dan tdak diskriminatif;

5. Bantun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin,

_‘-1_| N

lavanan pendaftaran baru,
perpajangan, dan perubahan.
Apabila berkas pendaltaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tehap selanjutnya.

OF T Doty T ik =y

2. Hnmr.
3. Alat tulis kantor,;

4 Kzrma

1 D;mtalﬂa.’éam I:mku pl:numnrnn Izin
Jasa Titipan Kantor Agen;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dakumen surat izin disimpan dalam

arsip fislk.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

A HARIS



M. Standar Pelayanan lzin Penyelenggara Telekomunilkeasi Khusus

DINAS PENANAMAN MODAL DAX
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS! DAN TENAGA KERJA
Alamat : JL Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mmail mup-nnh:@_n!:q_:hﬂ.hh,m*id

Nomor SOP

 Tel. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tel. Pengesahan

Disahkan Qleh REPALA DPMPTSP TRANSNAKER
VUINIZAR, SE.MP
NIP TUTOOSIS 1P9R03 | 009

- Penerbitan lzin

Fiizia. SO8 Telekomunikasi Khusgus

Bagan Aluar Tipe B

dan Informatika Nomor
23/PER/M KOMINFO/04 /2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Posa dan Telekomunikasi;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kew Bupat Kepada

Kepala Dinas Penanamen Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenags

I. Pr.-mnu'nn Menten ; Hnmunﬂm 1 ” Per

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait
Penyelenggara Telekomunikasi Khusus;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

lavanan pendaftaran banu,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnyva.

EOFim b¢ umn umuk

| 88 Dmntn.t dnlam hulm pen-:mumn la-m
Penyelenggara Telekomunikasi Khusus;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPAT] KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDNL HARIS



N. Siandar Pelavanan lzin Instalatur Kabel Rumah/Gedung (IKR/G) untuk

telekomunikasi
| Nomor SOP

Tgl. Pe Pembuatan

Tel. Revisi

Disahkan Oleh ﬁm Tﬂmm

A g KIE 1GTOOA2Y 100R0T | (04
KEPULAUAN ANAMBAS ——e T T
NINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin Instalatur
FELAYANAN TERPADU SATU PIRTLU, Nama SOP Kabel Rumsh /Oedung
TRANSMIGRAS| DAN TENAGA KERJA (IKR/G) untuk
Alamat ; J1 Imam Bonjol, Tarempa 29791 Telekomunikas

e-mail : pepenakerianambaskab.go.bd Bagan Alur Tipe B

—

i —— _.-n_-lnln.

chtcﬂ I{nmumknm
dan Informatika Nomor
23/PER/M.KOMINFO /04 /2009
tentang Pedomen Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi,

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubshan Peraturan

]

, AUANTIERS] F'ela KORTMRRD: § -

1. Pendidikan ?eiakasana Mmu:mt SLTA;

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait 1zin
Instalatur Kabel Rumah/Gedung
(IKR/ G} untuk Telekomunikasi;

4. Adil dan tidak diskriminarif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupati  Kepada |
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Ftia?anan Tcrpndu Satu

layvanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendalsran ddak
memenuhi persvaratan maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

EDP n:u Im-ia.h: aama untuk jEIH-E

3. Alat tulis kantor;
4 h'.ﬂru'm,

1 D:l:al:at :Ialam bulm pl:nnmnrﬂn Tzin
Instalatur Kabel Rumah/Gedung
(IKR/ Q) untuk Telekomunilkasi;

2. Data disimpan dalam sistem IT ;

3. Dekumen surat izin disimpan dalam

arsip sk,

tahap selanjuinya.

BUPATI




0. Standar Pelayanan lzin Kantor Cabang dan Loket Pelayanan Operator dan

Telekomunikasi

Nomor S0P

Tgl. Pembuatan

Tel. Revisi

TgL_PEngmnhan

Disahkan Oleh KEPALA DPSOTSN THANSNAKER

PEMERINTAH EABUPA YUKLLAR SE MP
mnﬂ ,ﬂum:f' NI, 19700623 199803 | 00
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Izin Kantor
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama S0P Cabang dan Loket
THANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA Pelayanan ﬂ-purntur dan
Alamat : J1. imam Bonjol, Tarempa 29791 Telekomunikam

e-mall | plep-nakerfanambasicab.moid Bagan Alur Tipe B

dan Informatika Nomor
23/PER/M.KOMINFO /04 /2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi;

. Peraturan  Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Schagian |
Kewenangan  Bupati Kepada

Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

15 1, P-:ndmd Fe!akauann Mu:umnl ELTR,

Kersja.

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Jzm Kantor
Cabang dan Loket Pelayanan Operator
dan Telekomunikasi;

. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

EﬂP ini b:rriuku sama Lmu;lk jr.ms
lavanan pendafiaran baru,

perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tdsk

“Komputer,
2. Printer;
. ‘Alst tulis kantor;

'-—-——.- —

i
l'I.ﬁJ-‘:-..L.. _.-..1—... llu.h.ll..'--rtl:-—- e T

; Dimmt dalam bulu penomoran [zin
Kantor Cabang dan Lokel Pelayanan
Operator dan Telekomunikasi;

. Data disimpan dalam sistem IT;

memenuhi persyaratan maka | 3. Dokumen surat izin disimpan dalam

perizinan / nonperizinan yang | arsip lisik

didaftarkan tdak dapat diproses ke

tahap selanjutnya. |
BUPATI KEP UAN ANAMBAS,

ABDML HARIS



P, lzin Pengeclaran Kabel Telekomunikasi

Nomor SOP
| Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi
Tgl. Pengesahan
Disahkan Oleh | KEPaLA DPMPTSP TRANSNAKES
PEMERINTAH KABUPATEN VURIZAR SE.MP
KEPULAUAN ANAMBAS amadodbuniid e st
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan [zin
PELAYANAN TERPADLU SATU PIRTU, Nama SOP Penggelaran Kabel
TRANSMIGRAS! DAN TENAGA KERJA teleloormurilcast
Anmat : JL. Imam Bonjol, Terempa 20761
e-mail : ptap-nakerfanambaskab.go.id Bagan Alur Tipe B

o Tatorey . Menten  EamIDIKai| T
dan informatika Nomor | 2.
iafmIMiHﬂMIHFﬂfﬂdﬂm 3. Hm PI'.‘I'E 1 berbenit Isin

tentang Pedoman Pelaksanaan S
Urusan Pemerintah Sub Bidang Penggelaran Kabel Telekomunikasi;

Pos dan Teleko munikasi: -_1 . Adil dan tidak diskriminatif;
2. Peraturan  Bupati  Kepulauan | 3- Santun dan ramah;

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 | 6. Cermat dan disiplin.

tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor T Tentang |

Pendelegasian Scbagian |

Kewenangan Bupati  Kepada |

Kepala Dinas Penanaman Modal |

dan Pelayanan Tﬁrpldu Satu

Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

i ===y e e T

g = o s BN o e g 3R
ik |y Sy B it ey W s

s

EDF ini l:ueria.‘ku sama unmk _;ems t. Dt:atat dalam l:aukupmnmnrnn izin
layanan pendaftaran baru,  Penggelaran Kabel Telekomunikas:;
perpanjangan, dan  perubahan. 2. Data disimpan dalam sistem IT;
Apabila berkas pendafraran tidak 3. Dokumen surat izin disimpan dalam
memenithi persvaratan maksa | arsip fisik,

perizinan/nonperizinan VENg
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjuinya.

BUPATI UAN ANAMBAS,

ABDWL HARIS



Q. Standar Pelayanan Surat [zin Apotek (SIA)

KEPULAUAN ANAMEBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENADGA KERJA
Alamat : J). lmam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail ; ptap-nakerfGunambaskab.go.id

Nomor SOP :

Tal. P-cm!:unmn_ 4

Trl. Revisi 2

Tgl. Pengesahan |

Disahkan Olch KEPALA DFMPTSE TRAKSNAKTR
'!"L'DEE_A!..M[' d )
NI, 19700023 904803 1 006
Penerbitan Surat lzin

Nama SOP
Apotels (STA)

Bagan Alur Tipe B

1332/ Menkes /SK/X/2002
tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pemberian lzin Apotik;

. Peraturan Bupath Kepulauan

Anambas Nomor 79.2 Tahun 2018 |

tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sehagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

1 Fmdﬂlkan Pﬁl&k&nana Minimal ELTA.
2. Mengusai Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait Surat [zin
Apotik.
4. Adil dan tidak diskriminatif;
| 5. Santun dan ramah;

6. Cermal dan disiplin.

BOP in! beileki samia vtk Jis

layanan pendaltaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
‘Apabila berkas pendaftaran ddak
memenuhi persyaratan maka
perizinen / nonperizinan vang
didaftarikan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnyn.

2. Printer;
3. Alat tulis kantor;
4, Kertas.

1, D:::atat ﬂaiam hu]-:u pmnmman Tzin
Apotik;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDYL HARIS



R. Standar Pelayanan Surat lzin Penyehat Tradisional (STPT)

Nomor SOP
Tgl. Fl:mhuamrl 3
Trl. Revisi
_T__gl. Fmgemhan 1
Disahkan Oleh KEPALA DEVIPTRD. THANSNALER
PEMERINTAH HABUPATEN YNGR SE M
KEPULAUAN ANAMBAS KIF. 1970062 |D0nl] | 009
DINAS PEKARAMAN -I'il_ﬂ[lAL DAN Nama SOP Penerbitan Izin
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Penyehat Tradisional
TRANSMIORAS] DAN TENAGA HERJA
Alumat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791 | Bapan Alur Tipe B

e-mail ! ptep-nakerfanambaskab.go.id

indonesia Nomor 103 Tahun 2014;
Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

2,

I Pmnm?em:nntﬂh Ethlik

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada |

Repala Dinas Penanaman Modal |

dan Pelayanan Terpadu Hnm|
FHm:u. Transmigrasi dan Tenaga |

: sana Hmlma.l. SLTA

2. Mengusai Komputer;

4. Menguasai Peraturan terkait Surat lzin
Penyehat Tradisional;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

Apahila berkas pendaftaran  tidak

S0P Df ek entx conl fenis]

layanan pendaltaran
PETPanjangan,

baru,
dan  perubahan.

memenuhi persyvaratan maka
perizinan/ nanperizinan Vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

tabiap sclanjutnyva,

1 Dk.talar. dalam hulm pmnmuran Izin
Penyehat Tradisional;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat 1zin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUL HARIS



S. Standar Pelayanan Surat [zin Klinik (S1K)

FEMERINTAH KABUPATEN
KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat : J). Imam Bonjol, Tarempa 297¢ 1
e-mail : ptsp-nakerfanambaskab.gn.id

Nomor SOP
Tgl. Revisi
Tgl. Pengesshan
Disahkan Oleh KEPALA DPMPTEP TRANSNAKER
VUMIEAR SE WP
WIF. 1GTODAZY 10880 | 009
Nama SOP Penerbitan Izin Klinik
Bagan Alur Tipe B

Nomor 9 Tehun 2014 tentang
Klinik;

2. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang  Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian ia

Sebagian
Kewenangan Bupad  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal

amna Hinjms.!. ELTA,
2 M:ng;um Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait Surat Izin
Klinik {STK),
4, Adil dan tidak diskriminarif;
5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

EJDP . hcrlﬂku “sama u:ltuk j:m.s

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran ridak
memenuhi persyaratan maka
perizrinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapst diproses ke
tahap sclanjutnya.

-1 l.....‘-lL -

: 8 Dlmtar. da!am hulm pf.mnmurln Tzin
Klinik;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPAT] KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDIR, HARIS




T. Standar Pelayanan Surat lzin Optikal

Nomor SOP
Tgl _'F‘hml‘nmmn 1
Tgl. Revisi :
| Tgl. Pengesahan ¢
Disahkan Oleh | gppaca orurtsimansyases
PEMERINTAH EARUPATEN YUNIZAR, BF MP
KEPULAUAN ANAMBAS | MIP. LOTODAED 19a80A 1 A09
DINAS PENANAMAN MODAL DAN . .
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Penerbitan Izin ﬂpﬁkﬂ]
TRANSMIORAS! DAN TENAGA KERJA
Alumat : JL Imam Borjol, Tarempa 29791 | Bagan Alur Tipe B
|  e-mail ; Php—ﬂhﬂﬁ:ﬁmhﬂlh@.iﬁ

R ——
I. F:ramrln Mcntm Kmhu&n 1, Pendidikan Fﬂlaknmnahﬁn.l.ma.lSLTA
Nomor | Tahun 2016; 2. Mengusai Komputer;

2. Peraturan  Bupati Kepulavan | 3 Menguasai Peraturan terkait Surat Izin
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

Optikal;
e N an, Peiatrer |4, Adil dan tidak diskriminati;
Pendelegasian Sebagian | 5. Santun dan ramah;
Kewenangan Bupati  Kepada | 6. Cermat dan disiplin.
Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

S0P ini I:u:rlaku sama untuk je.mu i D:mtatda.‘[amhuku penomeran 1zin
layanan pendaftaran baru,  Optikal;

pETpPanjangan, dan perubahan. | 2, Data disimpan dalam sistem IT;
Apabila berkas pendaftaran tdak 3. Dokumen surat izin disimpan dalem
memenuhi persvaratan maka arsip fisik.

perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tdak dapat diproses ke
tahap selanjumyn.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

AB HARIS



. Standar Pelayanan Surat Izin Klinik Kecantikan

Nomor SOP
Tel. Pembuatan
Tel. Revisi
Tgl. Pengesahan
- Disahkan Qleh WMWMHW
muu:iumn.::r NI 19000 10903 | b9
DINAS PENANAMAN MODAL DAN N S0P Penerbitan Izin Klinik
PELAYANAN TERPADU SATU PINTLU, l Kecantikan
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791 | Bagan Alur Tipe B

Menteri  Kesehatan | 1. Pendidiken Palakasana Minimal SUTA:
Humﬂr 9 Tahun 2014 rentang | 2. Mengusai Komputer;

Klintk; 3. Menguasai Peraturan terkait Surat lzin
2, Peraturan Bupati  Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 | inik Recantiam;, =~
ientang  Perubahan  Peraturan % Anllcen hosie diskriauatil,
Bupati Nomor 7  Tentang 5. Bantun dan rameh;

Pendelegasian Sebagian | 6. Cermat dan disiplin,

Kewenangan  Bupati  Kepada
Kepale Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja. |

z r .'. .:.,. ...,_ ____. ::". l |. E . = ._Ill|: —

- [T Yakeg it
- --—d—--l'l—— [ T Il-—._n-u::.- ._---|I .5-_1' g N

= 1. Komputer;
- 2. Ponter;

P = | Pencatatan dan Pendatasn
EDE" ini h-:rla.'m sama unmlt jenis | 1. Dicatat dalam buku penomoran [zin
layanan pendaftaran baru, Klinile Kecantikan;

perpanjangan, dan  perubahan. | 2. Data disimpan dalam sistem [T;
Apabila berkas pendaftaran tidak | 3. Dokumen surat izin disimpan dalam
memenuhi persyaratan maka arsip fisik.

didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap sclanjuinya. |

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUY HARIS



V. Surat lzin Praktck Tenaga Keschatan
1. Surat Izin Praktik Dokter

Nomor SOP k
Tgl. Pembuatan
Tgl Revisi :
Tgl. Pengesahan
Disahkan Qleh KEPALA DFMPTED - TRANSNAKER
YUNEZAR SE.MP
AT 1OTD0sET 190860 1 009
| DINAS PENANAMAN MODAL DAN N S0P Penerbitan [zin Praktek
| PELAYANAN TERPADL SATU PINTL, = Dokter Gigi
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamat ; JL Imam Bonjol, Teremps 20791 | Bagan Alur Tipe A
e-mail : ptap-nakenGanambaskah.po.id { =

1 Fummmn Mtﬂ.ten Eusehatun H‘ﬂ
2052/ Menkes/PER/X/2011
tentang Izin Praktik dan
Pelaksanaan Praktik Kedokteran;

. Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati Kepada

Kepals Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu, Transmiprasi dan Tenapa

2. Mengusai Komputer;
3. Menguasal Peraturan terkait Praktek

4. Adil dan tudak diskriminauf,
3. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

1 andﬁdlkm Pelnkumnn Mmmaj 'i -

Daolcter Gigi;

EE}P Emherlaku mmn untuk Jtma
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendaftaran tidak

1 Knmputer

2. Printer;
3. Alat rulis kantor;
4 l{trtns.

1 Du:ntm dnlﬂm buku p:rmmm'an Surat
Praktek Dolcter Gigi;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

memeriuhi persvaratan maka | arsip fisik.
perizinan/ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.
BUPATI UZAN ANAMBAS,



2. Surat lzin Praktek Apoteker dan Surat Izin Praktek Tenaga Teknis

Kefarmasian

HKEPULAUAN ANAMBAS

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTLU,
TRANSMIORAS! DAN TENAGA KERJA
Alamat : JI. imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail ; ptsp-nelerianambaskab.go.id

Nomaor SOP

Tgl. Pembuatan

Tel. Revisi

| Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh | wppaa pimarsicranssaiss
YUNLZAR SEMP
NP 190020 199800 | 009
Penerbitan Izin Prakiek

Nama SOP Apoteker dan Izin
Praktck Kefarmasian

Bagan Alur Tipe A

889 /Menkes/PER/V /2011

tentang Registrasi [zin Praktik dan
Izin Kerja Tenage Kefarmasian;

2. Peraturan Bupati Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu

tumanlm'i -.-hs.mn Nu .

Satua |

Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

1. Pmd:djkan Pclahuan.n Mm:lmul SLTA;

2, Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait praktek
apoteker dan praktek tenaga
kefarmasian;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiphn.

layanan pendafltaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tdak
periginan; nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnys.

EDP lmberlﬁkn ﬁlama untuk jcnis

| 2. Data disimpen dalam sistem IT;

1. Hputzr:

2. Printer;

3. Alat tulis kantor;
4 :

lﬂlt:atat dalambuim pﬂmmnran m.Lmt
priktek apoteker tenaga kefarmasian;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KE N ANAMBAS,

ABDIXL HARIS



. Surat |zin Kerja Tenaga Sanitasi

PEMERINTAH KABUPATEN
KEPULAUAN ANAMEAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
FELAYANAN TERPADLU SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail : prep-nakerfianambaskab. go.id

Nomor SOP

Tel. Revisi :

Tgl. Pengesahan |

Disahkan Oleh | yppay s nenpranTRANINAKETR
YURDZAR SE.MP
NIF 19700623 194803 | 009
Penerbilan lzin Kerja

Nama S0P Tenaga Sanitasi

Bagan Alur Tipe A

3‘2 Tahun 2013 lentang
penyelenggaraan pekerjaan icnags

sanitanan;
Peraturan Bupsti  Kepulauan

Anambas Nomeor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan

Bupau Nomor 7  Tentang
Pende i Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu
Pinifu. Transmigrasi dan

Satu
Tenaga

1. Peraturan Menteri Keschatan No. |

1. Pendid llikllﬂ'ﬂﬂﬂ ‘Minimel SLTA;

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait izin kerja
tenaga sanitasi;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Bantun dan ramah);

6. Cermat dan disiplin.

EDF‘ n:u i:u sama untuk jﬂms
lsyanan pendaftaran baru,
perpanjangan,  dan perubahan.

Apabila berkas pendafltaran tdak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan vang

didaftarkan tidak depat diproses ke
tahap selanjurnya.

l Dinﬂtat dalam hulm puﬁnmﬂrun izin

kerja tenaga sanitasi,

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip hsik.

BUPATI KE UAN ANAMBAS,

ABDUL HARIS



| Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi
Tgl. Pengesahan
Disghkan Oleh | kepava oPsPTSPIRANSRAKER
PEMERINTAH KARUPATEN YUNIZAK SE MP
KEPULAUAN ANAMBAS HIP', 19700633 199803 | 009
DINAS FENANAMAN MODAL DAN N 0P Penerbitan lzin Kerja
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, e Radivgrafer
TRANSMIGRAS] CAN TENAGA KERJA
Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempn 20751 | Bagan Alur Tipe A
e-muail : ptlpumhr_@'mumhnknb.!p.w

T : P:mmmnMentun Hta:hatanﬂn 5 1

81 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pekerjaan
Radiografer;

2. Peraturan Bupati Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu,

Kerja.

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin Kerja
Radiografer;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disipln.

Kepa]aﬂ:ﬂna!‘mamnidndnﬂ

Transmigrasi dan Tenaga !

SOP In:l b:.'.rtﬂlﬂ.l :r:::mn unmk j::nm
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan /nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

——
2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

1 mcﬂtul' ﬂniﬂm buku ¢ punumﬂrm Surat
Izin Kerja Radiografer;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPAT!I KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDWRL HARIS



5. Surat lzin Praktek Ahli Teknologi Laboratorium Medik

Nomor SOP

Tgi Pembuatan

Tgl. Revisi :

Tgl. Pengesahan |

Disahkan Oleh | yppain nesrrseTRANSNARTR

PEMERINTAH HABUPATEN YUNEEAR SEMP
HEPULAUAN ANAMBASB NP, |9TO0GED 199803 1 009
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan [zin Praktek
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Ahli Teknologi
TRANSMIORAS] DAN TENAGA KERJA Laboratorivn Medilk
Alamat : J]. Imom Bonjol, Tarempa 29791

¢-mail : ptsp-nakerGanambaskab.go.id | Bagan Alur Tipe A

1 Fummrln Munteri Kmhamn No.
42 Tahun 2015 tentang lzin dan
Penyelenggarsan Praktk ARl
Teknologi Leboratorium Medik;

. Peraturan Bupat  Kepulauan

Anambas Nomor 7%.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan |
Bupati Nomor 7  Tentang:
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan Bupat  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu. Transmigrasi dan Tenaga

1 Ptnd:dﬂmn Pulakﬂsana Minimal ELT&

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Ahli;
Teknolog Laboratorium Medik;

4. Adil dan tidak diskriminatf;

3, Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

EﬂP ini h::rlaku m'ltulr. jmh

layinan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan perubahan.

Apahila berkas pendaftaran tidak
mementihi PErSYaratan maka
perizinan /nonperizinan yang

didaftarkan tidak dapat diproses ke

4 Htﬂaa.

tehap selanjuinva.

3. Alar tulis kantor:

1 ’Dh:ntat &ula.m ‘huku pcnnmnmu Surat
Izin Ahli Teknologi Laboratorium Medik;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

AB HARIS



6. Surat Izin Kerja Tenaga Gizi dan Surat lzin Prakick Tenaga Gizi

Nomor SOP
Tgl. Revisi
Tgl H:ng:mhan
Dmuhknn Oleh KEPALA NPMETSE.TRANSNAKER
PEMERINTAH KABUPATEN VUNLEAR SE Mi*
KEPULAUAN ANAMBAS JF. GOSN 10dsne 1 10a
DIKAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin Kerja
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Tenaga Gizi dan lzin
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERIA Praktek Tenaga Oizi
Alamat : J1 Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail : ptsp-nakerdanambaskabgoid | Bagan Alur Tipe A

. Fu-.rutm'an Mmtun Hcaehatnn Nn
26 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pekerjaan dan
Praktik Tenaga Qizi;

. Peraturan  Bupati Kepulausn

1 Pmd]dlkan Fela.kamm ll.lh:umal ELTA
2, Mengusai Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait izin kerja
dan praktek tenaga gizi;

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan |

Bupati Nomar 7 2 Tentang | '
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupati  Kepadsa | .

Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Tﬂfpni:lu Satu
Pinm, Transmigrasi dan Tenaga

4. Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

lavanan pendaltaran baru,
perpanjangan, dan  perubashan.
Apabila berkas pendaftaran tdak
memenuhi persyaratan maka
perizinan [ nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

nis | 1, Dicatat dalam buiku penomorai sarat

izin kerja dan prakiek tenaga gizi;
2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dakumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

| tahap anlarjutng.

BUPATI LAUAN ANAMBAS,

ABDYL HARIS



7. Surat lzin Kerja Perawat dan Surat

KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA

Alamat : JL. Imam Bonjol, Tarempa 29791
eg-mail : plsp-nakerfanambaskab.go.id

Izin Praktek Pernwat

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi .

Tgl. Pengesahan ¢

Disahlkan Oleh KEPALA DPRITSEN TRANSNAKER
VUNIZARSE MP
NP 19700623 199803 1 009
Penerbitan [zin Kerjn

Nama SOP Perawat dan Prakiek
Perawat

Bagan Alur Tipe A

[ - mepwn - w T

17 Tahun 2013 tentang lzin dan

Penyele Praktik Perawal;
. Peraturan  Bupati  Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu

P’intu. Transmigrasi dan Tenaga

- Pnraturanl'dlentzﬂ I{mhnmn H -

O e e
1 Pmdidikﬂn Pelakasana Mm.:mEI ELTA
2. Mengusai Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait kerja dan
praktek perawat;
4, Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;
| 6. Cermat dan disiplin.

o ___J..._._. .... .|_.

SOP ini berlakiu sama untuk jeris
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan / nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat dipruses ke
tahap selanjutnya.

It—i—- e e

1. Dicatat dalam bulku punun‘ruran surat
izin praktek dan kerja perawat;

2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dekumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

=1L _L-.—r
_|_|"— _-_ ._.._._-__nrt...__ —

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDWL HARIS




8. Surat Izin Praktek Bidan

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIORAST DAN TENAGA KERJA
Alamat : JI. imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mall : pisp-nakeranambaskab.go.id

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh EREALA TPMPTSE TRANSNAKER
VUNRZAR BE MP
NIP. 15700423 199803 1 009

. Penerhitan Izin Praktek
Nama SOP
Bagan Alur Tipe A

Mmttri Ecschumn Nu |
" 1464/Menkes/PER/X/2010
wnlang lzin dan Penyelenggaraan

Praktik Bidan;

. Peraturan Bupatu  Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupant Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan — Bupat Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu

1. Fendjdiknn Felakasann anna! SLTJL

2. Mengusai Komputer,

3. Menguasai Peraturan terkait Praktek
Bidan;

4, Adil dan tidak diskriminarif;

3. Santun dan ramah,;

6. Cermat dan disiplin.

2. Printer;
i 3. Alat mulis kantor;
4. !{m

Sﬂlebcrla]tu sama Untu]: jcms
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaltaran tidak

memenuhi persyarstan maka
perizinan/ nonperizinan yang
didafarkan tdak dapat diproses ke
tehap selanjutnyva.

ke Din:atm:dnlam hulm pmﬂmnrarl Sumt |
lzin Bidan;

2. Daxadjnimp&n dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEP ANAMBAS,



9. Surat lzin Prakick Bidan Mandin

Nomor SOP

Tgl. Permbuatan

Tgl. Revisi

Dirahkan Olsh KHEBALA DIMPTSETRANANAKER

PEMERINTAH KABUPATEN VURNTEAR R AT
KEPULAUAN ANAMBAS e
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin Praktek
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Bidan Masdict
TRANSMIORAS] DAN TENAGA KERIA
Alamat : JL Imam Bonjol, Tarempa 29791 Bagan Alur Tipe B

e-mall : plsp-nakenunsmbaskab.go.id

e

1'=_.-—J' - -—-m:ﬁ ]' -._...:. A HE F'

1 Ftramrm Menteri Kesehatan No.
1464 /Menkes/PER/X/2010
tentang lzin dan Penyelenggaraan
Praktik Bidan;

2. Peraturan Bupat  Kepulauan

1. P:ndidlkm P:l.alnunn Minimal BLTA.

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait izin
praktek bidan;

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 | 1 Adil dan tidak diskriminaif]

tentang Perubshan Peraturan
Bupati Nomor 7 Tﬂntnng
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupat I{epad.au
Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

HOP inl beriakn same unmic jcnla
layanan pendaftaran baru,
perpaniangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

1. Dicatat dalam buku pmmnn surat
izin bidan;
2. Data disimpan dalam sistem [T;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI UAN ANAMBAS,

ABD. HARIS




10. Surat lzin Praktek Penata Anestesi

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi
Tgl. Pengesahan
Disshkan Oleh | KFPALA DEMPTSP TRANSNAKER
PEMERINTAH KABUPATEN TUNIZAR SE-MP
m m‘ NIF T2l 195003 1 (0t
DINAS PENANAMAN MODAL DAN % SOP Penerbitan Izin Penata
PELAYANAN TERPADU SATU PINTL, - Anestesi
TRANSMIGRAS]L DAN TENAGA HERJA
Alamay . JL maﬂﬂﬂhTﬂmﬂWl Bagan Alur Tipe A
e-mall ; mp-mw:u.m

1 Peraturan Menr_m K:sehatﬂnﬂn

31 Tahun 2013 tentang |
Penyelenggarasn Fukl:qaﬂn
Perawat Anestesi;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |
tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupat  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

fl
2,
3.

Mengusai Kemputer;

Menguasai Peraturan terkait Praktek
Anestes:;

4. Adil dan tidak diskriminanf;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

Kerja,

rl.nlm o T foe
layanan pendaftaran baru,
perpamjangan, dan  perubahan.

Apabila berkas pendafteran tidak
memenuhi persyaratan i len
perizinan/ nonperizinan VEnNg

didaftarkan tdak dapat diproses ke

1
2
3
4

. Komputer;

. Printer;

. Alat tulis kantor;
. Kertas.

- T T

| renca
) o

tatan dan Pendataan =~
Dicatat dalam buku peniomoran Sura
izin Penata Anestesi;

2. Data disimpan dalam sistem IT,

A. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

v :ﬂ

et

tahap selanjutnya.

BUPATI UAN ANAMBAS,



11. Surat lzin Praktik Fisioterapis (SIPF) dan Surat lzin Kerja Fisinterspis (SIKF)

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan ¢
Tgl. Revisi 7
Tgl. Pengesahan
Disahkan Oleh KEPALA DPMPTSISTRANENAKKK
PEMERINTAH HABUPATEN WURCEAR SR AEF
KEPULAUAN ANAMBAS KIP. 19700623 195803 | DD
DINAS PENANAMAR MODAL DAN Penerbitan Izin Praktik
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Fisioterapis (SIPF) dan
s | [k
il in s Sosyol Theempe Fisioterapis (SIKF)
nail @ pd haskab.gn.id
e-mail : prap-nakendAnAm [13] Alar Tipe A

1. Peraturan Mentenn Keschatan No.

80  Tahun 2013 tentang
penyelenggaraan pekerjaan  dan
mkﬂ]: fisioterapis;

2. Peraturan Bupati Kepulauan |
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |
tentung Perubshan Peratuman |
Bupati Nomor 7 Tentang |
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpacdu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tensga

1.
2.
3.

Pendidikan Pelakasana Minimal SLTA;
Mengusai Komputer;

Menguasai Peraturan terkait praktek
fisioterapis;

Adil dan tidak diskriminatif;

3. Santun dan ramah;

Cermat dan disiplin.

4,

G.

SOP i hl:rlah.l SAMA u.utuk Jemﬁ
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendafltaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan /nonperizinan Vang
didaftarken tdak dapat diproses ke

tahap selanjutnya.

l Du:'atat dalam hu]l:u pannmnmn Eu.ral
Izin Pruktek Fisioterapis;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ARIS



12. Surat lzin Praktik Terapis Wicara (SIPTW) dan Surat Izin Kerja Terapis

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubashan Peraturan

Bupati Nomor T Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada

Kepala Dinas Penanamean Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
E‘Emm.i1 Transmigrasi dan Tenaga

Nomor SOP .
Tgl. Pembuatan |
Trl. Revisa <
Tgl. Pengesahan
Disakkan Oleh KEPALA OPMPTEP. TRANSNAKER
PEMERINTAH KABUPATEN b ansio s gt
KEPULAUAN ANAMBAS e I S A
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Izin Praktik
FELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Terapis Wicara (SIPTW)
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA Nama SOP dan Surat Izin Kerja
Alamat - JI. Imam Bonjol, Tarempa 29791 - KTW)
e-mail : plyp-nakerfanumbaskebygodd = Tornple Nagera (<
| Bagan Alur Tipe A
1, Feratumn Hmten Kesehatan Hu I Fﬂﬂﬂldlkaﬂ Fnlakaml Minimal surn. I
24  Tahun 2013 tentang | 2. Mengusai Komputer;
penyelenggaraan pekerjaan  dan | 3 Menguasai Peraturan terkait prakiek
praktiic terapis wicara; terapis iicara;
2. Peraturan Bupati Kepulauan :

4. Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;
B. Cermat dan disiplin. |

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendaftaran tidek
memenuhi persyaratan makea
perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

_'_'I|
= bl

SOP ini herlaku sama unm&nts'

4. Kertas.
an dan Pe

[ e
FRICErAa L W

T 1At
R BT P .l!a.rwr--

1. Disatat dalam buku penomaoran Surat
Izin Praktek Terapis Wicara,

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPATI KEPURAUAN ANAMBAS,

ABDUMHARIS



13. Surat [zin Kerja Refraksionis Optisicn (SIKRO) dan Surat Izin Kerja

Optometris (SIKO)

Nomor SOP
Tel. Pembuatan
Tel. Revisi
Tgl. Pengesahan
PEMERINTAH KABUPATEN YUNIZAM SH A
KEPULAUAN ANAMBAS —— TR R DOl M
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan [zin Kerja
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, | Refraksionis (SIKRO)
mﬁﬁmm mﬂﬁ::?ﬁl ot dan Surat lzin Kerja
Alsmat : T Bﬁrﬁd. Ilrl:m;:l 9
. Optometris (SIKO)
: 1 R I ————— e—
e-mail @ ptsp-nakerfanambaskab.go e Tipe A
2, Forstiren Menibers Easthatt No. | 1. Peiiiilin ¥ Iaknuana "Minimal SLTA;

19 Tahun 2013  tentang

penyelenggaraan pekerjaan
refraksionis optisien dan
optometris;

Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomar 79.4 Tahun 2018
tentang Perubshan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupati da |
Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenags

2.

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait izin kerja
rafraksionis dan optomeétris;

4. Adil dan tidak diskriminadf;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

E{}P ini b:rlaku sama u.ntl.lk ]i:ma
layanan pendaftaran baru,
perpanjengan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tdak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan VATE
didaftarkan tidak dapatr diproses ke
tehap selanjutnyva.

1 Dmatal da.'lnm 'uuku pmmrm Burat
izin kerja rafraksionis dan optometris;
2. Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABD



W. Standar Pelayanan Penerbitan Izin Operasional Lembaga Kursus

Nomor SOP
Tgl Pembuatan
Tgl. Revisi
Tel. Pengesghan
Disahkan Oleh KEPALA DPMPTSE- TRANSNAKER.
VUNIEAR K M
NEP. 19TUDBIS 19YEDS 1 00N
DINAS FENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Izin
PELAYANAN TERPADU SATL PINTU, Nama SOP ﬂpc:rnﬂ-nnﬂl I.mu'bﬂgl
TRANSMIORASL DAN TENAGA KERJA Kursus
Alamat : JI. Imam Bonjol, Tarempa 29791 : —=
¢-mail : ptsp-nakeniianambaskab.go.id Bagan Alur Tipe B

et T

e R S B T A T P
L r o = T
I |-.|. e " - oy )

“___.——.--..ll-...-.._‘ u =

1. H:‘mturan Mmmri Pmﬁ.:dman dan
Kebudayaan Nomor 81 Tahun :._ Mengusai Komputer;
2013 tentang Pendirian Saluan | 3 Menguasai Peraturan terkait Izin
Pendidikan Non Formal tentang Operasional Lembaga Kursus;

Izin Penyelenggaraan Kursus dan : b i
Pelathan 4. Adil dan tidak diskriminatif;

2. Peraturan Bupati Kepulauan |9 Santun dan ramah;
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 | 6. Cermat dan disiplin.
tentang  Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor T Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kenja.

EﬂP ini htrlalm sama Lmtuk jﬂ'l.l!l 1 Dmmt da.‘lam bulm pcnnmnran Surat
layanan pendaftaran baru,  Izin Operasional Lembaga Kursus
perpanjangan, dan  perubahan. | 2. Data disimpan dalam sistem IT
Apabila berkas pendaftaran tidak | 3. Dolkumen surat izin disimpan dalam
memenuhi persyaratan maka | arsip fisik |

perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya. |

BUPATI KEPULA ANAMBAS,

ABDUWY HARIS



X, Standar Pelayanan Penerbitan lzin Operasional Lembaga PKBM

I Nomaor SOP s
Tel. Pembuatan ¢
Tgl. Revisi
: Tgl. Pengesahan
Disahkan Oleh -
. s Tﬂm nm;rpnﬁmmm
KEEPULAUAN ANAMBAS NP 1070062 19988) 1 (00
DINAS PENANAMAN MODAL DAX Penerbitan lzin
FPELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Operasional Lembaga
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA PKBM
Alsmat - JL lmom Bonjol, Tarempa 29791 —
o-mail : ptsp-naker@anambaskab.goid | Bagan Alur Tipe B

Tahun 2005 tenteng Standar
Nasional Pendidikan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan
Non Formal;

. Peraturan Bupat  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada |

Kepala Dinas Penanaman Modal |
dan Pelayanan Terpadu Batyg|
Pintu, Transmigrasi dan Tenags |
Kerja.

1 Femmrnnchcrintnh Humnr IG

1 Pmdi:liknn Fﬁlﬂk&;ﬂm Minimal SLTA;

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin
Operasional Lembaga PKBM,;

4. Adll dan tidak diskriminatf;

3. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin,

T AT ---r--|..r'- -u_——;— T — T

|.—.-—l|---l—n H-l----u-—__-— i e = -_—_l_--_ oy &

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyAratan maka
perizinan/nonperizinan yang

ET T T T

didaftarkan tidak dapat diproses ke

tahap selanjutnya. |

h_..n—n—r-—v—r-—:_:-l-l-n} !..T'm__-_-

e _.,.;_._—1__ Bt g el

1. nmt dﬂ&mhuimpmnmnmn Surat |
lzin Operasional Lembaga PKBM;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

ursip fisik.

BUPATI KEPULAJAN ANAMBAS,

AR HARIS



"l’ Standar Pelayanan Penerbitan Izin Operasional Lcmhagn Kursus PAUD

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU.,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA

Alsmai : JI. lmam Bonjol, Tarempa 29791

e-mal : mmmwmmmmu

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tel. Revisi

Tel. Pengesahan

Disahkan Dleh KEPALA DIMPTSE-TRANSVAKER
TUNIEAR,. 5C M
NIP. dsrriOedd Pwsnd 1 oo%
Penerhitan lzin

Nama SOP Operasional Lembaga
Rursus PAUD

Bagan Alur Tipe B

Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidilcan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD);
. Peraturan  Bupati  Kepulauan |

Anembas Nomor 79.a Tahun 2018 |

tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomer 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan Bupat — Kepado |

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Sata
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja. '

2 Mengusal Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait lzin
Operasional Lembaga Kursus PAUD;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

sup g e jﬁt‘ﬂn

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran ridak
memenuhi persyaratan maka
perizinan/ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapst diproses ke

tahap selanjutnya.

41'{err.ns.

1 Dn-::ntar rlnlnm huku m:nnmrm me:
Izin Operasional Lembaga Kursus
PAUD;

2. Dara disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip [lisik.

BUPATI KE AN ANAMBAS,

ABDL§ HARIS



Z. Izin Operasional Pusat Kegiatan Belajur Masvarakat

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tg% Revisi ]
Tyl Pengesahan |
Disahkan Oleh KEDALA DIMITSP TRANSNAKER
PEMERINTAH KABUPATEN YURIZAR, GE MP
KEPULAUAN ANAMBAS KIP. 19700023 199503 1 009
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, N SOP Operasional Pusat
TRANSMIGTASI DA TENAGA KERJA s Kegistan Belajar
Alamat : JL lmam Bogjol, Tarempa 29791 Masvarakut
mil : akenFanambaskab.gn. id -
. prap - Bagan Alur Tipe B

] '|-.;'--=——-'; :- -l'-i "'l—--'-' T'I"IIJJ

L e T T

I Peraruran Femmmtah Nnnmr 19|
Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan |

dan Penyelenggaraan Pendidikan
Non Formal;

. Peraturan B ti lauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Sebaman
Kewenangan Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Ttrpadu Satu
Hmu, Transmigrasj dan Tenaga

. ]

1. Pend:dﬂmn Pelalkasans Mingrrrar SLTA:

' 2, Mengusai Komputer;

3 Menguasai Peraturan terkait Izin
Operasional Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

Asfatis memy igmamiamals -a-.-l.""

layanan pﬂxﬂai‘mmn baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran utdak
memenuhi perayaratan maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tehap sclanjutnya.

I{nmputm"
2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

4 Knrtaa

TD[::BI:EIL :talnmbuku p:namumn Surat

1zin Operasional Pusal Kegiatan Belajar
Masyarakat;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAWYAN ANAMBAS,

ABD



AA. lzin Operasional Majelis Taklim

PEMERINTAH EABUPATEN
KEPULAUAN ANAMEAE
DINAS PERANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADL SATU PINTU,
TRANSMIORAS! DAN TENAGA KERJA

Alamat : Jl. lmoam Bogol, Terempa 29791
e-mail : ptep-nakerfanambaskab.go.id

Nomor SOF
Tgl Pembuatan
| Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Qleh KEPALA TPMPTSP-TRANSNAKER
YUNZARSE.MP
NI, 19700420 19380 | 009
Penerbitan lzin

Nama SOP Operasional Majelis
Taklim

Bagan Alur Tipe B

Tehun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penvelenggaraan Pendidikan
Non Formal;

. Peraturan Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Schagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja,

..!. Mengusai Komputer,

3. Menguasai Peraturan terkait Izin
Operasional Majelis Taklim;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Bantun dan ramsh;

6. Cermat dan disiplin,

— = .‘li-'-T-'..'!

layanan pendaftaran baru,
perpanjangun, dan  perubahan.

L

PROP’ [l Derfaltc Sitria fietouile SR

Apabila tidak

memenuhi persyaratan maka

berkas pendafiaran

perizinan/ nonperizinan

tahap selq;_p,;uuwa,

yang

didaftarkan tidak dapat diproses ke

L .'--'J . s T
£ i P d = | ]
e 1.-'*!.-.1--:1--'-_.— el

1. Komputer;
2. Printer;
3. Alar rulis kantor;

4Raﬂns~ o

1 Dmamt dnlnm hulm p:nnmnran Surat
lzin Operasional Majelis Talklm;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpean dalam
arsip finik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDULWARIS



BB. lzin Operasional Rumah Pintar

Nomor SOP :
| Tgl. Pembuatan ¢
Tgl. Revis: :
Tel. Pengesahan
Disahkan Oleh EEPALA DPMPTSEP TRANENAKER
YUNIZAR,SE WP
KEPULAUAN ANAMEBAS WIP. 1570023 1998001 009
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan [zin
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Operasional Rumah
TRANSMICRAS] DAN TENAGA KERJA Pitar
Alamat ; JL lmam Bogjol, Tarempa 29791
e-mail : ptap-nakenZanambaskab.go.id Bagan Alur Tipe B

. Fr:mturan Pmueﬂnta.h H 19 1.
Tahun 2005 tentang Standar :z_ Mengusal Komputer;
Nasional Pendidikan, 3. Menguasai Peraturan terkait lzin

Tahun 2010 tentang Pengelolaan 4. Adll dani Wik diskriminatis
?;ﬁ Furmai!; . > 5. Santun dan ramah;

3. Peraturan  Bupati Kepulauan 5. Cermat dan disiplin.
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Eebuginn
Kewenangan  Bupati chada
Kepala Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu Satu

E{JP ni berln}tu sama unmk jem.-. 1.8 D‘]-EH.L‘EII d.ﬂlam hu]:u penumﬂrnn Surat
layanan pendaftaran baru, izin Operasional Rumah Pintar;
perpanjangan, dan  perubahan. | 2. Data disimpan dalam sistem IT;
Apabila berkas pendaftaran tidak | 3. Dokumen surat izin disimpan dalam
memenuhi pETSyAEratan e arsip fisik.

perizinan/ nonperizinan Vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjuinya.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUMHARIS



CC. lzin Operasional Balai Belajar Bersama

KEPULAUAN ANAMEBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADL SATU PINTLI,
TRANSMICRASI DAN TENAGA KER.IA
Alamat : J1. Imam Benjol, Tarempa 257481
e meil  pisp-nakernianambaskab. go.id

Nomuor SOP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisi

Tyl. Pengesahan

Disahkan Oleh KEPALA DFMPTSE TRANSNAKKER
FUNIZAR SE MIY .
BIP 15G6a2% 100803 1 000
Penerbitan lzin

Nama SOP Opcrasional Balai
Belajiar Bersama

Bagan Alur Tipe B

Tahun 2005 tentang Standar |

Nasional Pendidikan;
. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan

dan Penvelenggeraan
Non Formal;

. Peraturan Bupati = Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
rentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nemor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pml:u. Transmigrasi dan Tenaga

' 3. Menguasai Peraturan terkait Izin

L P Polakaer Mitin SLTA;
2. Mengusai Komputer;

Operasional Bala: Belajar Bersama;
4, Adil dan tidak diskriminatif:
5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

EﬂP ml bﬂﬂﬂk‘u mm:a untik | _1:1115
layanan pendaftaran haru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendaftaran tdek
memenuhi persyaralin melon
perizinan /nonperizinan Vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

tahap sclanjutnya.

+8 ¥
h‘-—-ﬁ-—‘-‘-‘ ""F

1. Dicatat dniam huk'u pcmmﬂmn Eumt

Izin Operasional Balal Belajar Bersama; |
2. Data disimpan dalam sistem IT; I
3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUFATI AN ANAMBAS,

ABDUR HARIS



FEMERINTAH KABUPATEN
KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYAMAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamst © JI Imam Bonjol, Tarempa 29791

e-mail - ptrp-unhnﬁm:mh:hh.p.::t

DD. [zin Operasional Lembaga Bimbingan Belajar

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan’ N

Tg[ Revisi ¢

Tgt Pengesahan

Disahkan Oleh KEPALS [HPN TS# TRANSNAKER
YUMIZAR SF M
TP 15700623 109603 1 009
Penerbitan lzin

Nama SOP Opcrasional Lembaga
Bimbingan Belajar

Bagan Alur Tipe B

Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan
Non Formal;

3. Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 72.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Scbagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Sam
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

1. P:rnm Frmériatel Nemor 19|

| 8 Pl:ndmm:an Fﬂakasuna Mm{mal ELTA

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait [zin
Operasional Lembaga Bimbingan
Belajar; |

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan [ nonperizinan yang
didafturkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

RS B Tertkit Nomy TetTE Senita |

1 Dlﬂtﬂi da.'lam buku pmumumn Eum:
lzin Operusional Lembaga Bimbingan
Belajur;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPATI KEPULAYAN ANAMBAS,

ABDUR HARIS



EE. Standar Pelayanan Izin Prinsip Penanaman Modal Dalam Negeri

Nomor SOP

Tgl. Fembuatan

Tel. Revisi
| Tgl. Pengesahan

Disahkan QOleh KEPALA TiPMPTSP-TRANSNAKEHR

PEMERINTAH KABUPATEN FUNIZAR BE MP
KEPULAUAN ANAMBAS NEE. BOTOGE) TS L.
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Izin Prinsip
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Penanaman Modal
Alamat : J]. Imam Bonjol, Tarempa 29791 .
v-mail : ptp-nakerfanambaskab.go.id Bagan Alur Tipe A

1. Peraturan Kepala BKPM Nomor 141 Pendidikan Peinkasana Minimal SLTA:
wahun 2015 tenmngrl*:dnmnn dan | 2. Mengusai Komputer;
Tata Cara lzin Prinsip Penanaman | 3 Mengugsai Peraturan terkait [zin Prinsip

Modal, scbagaimana telah diubah | o Delam
dengan Perka BKPM Nomor & Mocia Negers

Tahun 2016; 4. Adil dan tidak diskriminatif;
2. Fﬂl‘nﬂ.min Eu]:&tl Hﬂpﬂlﬂuﬁﬂ 5. Santun dan I'.E:l'.l'lﬂh,
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 | 6. Cermat dan disiplin,
tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7 — Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan — Bupati Kepada
Eepala Dings Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

i e e s

s ;T

.|.J|.J'||.|'_|. B IETIEEEIDIEET T
e e T e e b el R a

- 2. Printer;
- 3. Alat mulis kantor:
- 4. [-Ct:rlas.

SOP 1nf berlsks sema Rk joais| 1. L. Dicstat dalars hukupmnmnmn Surat
layanan pendaftaran baru, | lzin Prinsip Penanaman Modal Dalam
perpanjangan, dan  perubahan.| Negen;

Apabila berkas pendafraran tidak | 2. Dams disimpan dalam sistem IT;
memenuhi persyaratan maka | 3. Dokumen surat izin disimpan dalam

perizinan/nonperizinan yang | arsip fisik.
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selenjuinya.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUR HARIS



FF. Standar Pelayanan Izin Prinsip Perluasan Penanaman Modal Dalam Negeri

Nomor SOP
s Bt
Tel. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh KEPALA DPMPTEP-TRANSNAKER
FEMERINT. HABUP, YUNIZAR S M
;; ul.ul:;::' B, 70084 199003 1 B0

DINAS FENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin Prinsip

PELAYANAN TERPADU SATU PINTL,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA

Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791

e-mail © plup nakerianambaskab.go.id

Nama SOP Perluasan Penanaman
Modal Dalam Hregm‘i
Bagan Alur Tipe A

!]J‘---hr-l—-.p- -

. F:mturnn Kﬁpﬂla BKFM Hmnnr 14
tahun 2015 entang Pedoman dan
Tata Cara lzin Prinsip Penanaman
Madal, sebagaimana telah diubah
dengan Perka BKPM Nomor 6
Tahun 2016,

. Peraturan Bupat  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan

Bupari Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada |
Kepala Dinas Penanaman Modal |

dan Pelayanan Terpadu Barul
Pintu, Transmigrasi dan wi

T it

1

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin Prinsip
Perluasan Penanaman Modal Dalam
Negeri;

4. Adil dan ndak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

N i T

rl =y
CrEIRETT AT
L it Dy —I —l' = J-.. _— vl _=rnr

El:} "Il Bertakn namaunmkjtmn

layanan pendafltaran baru,

perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memoenuhi pErSyATALAN maka
perizinan/nonperizinan VENE
didaftarkan tidak dapsat diproses ke

tahap ac'ianjumyn,

1. Dm:m;at dnlnm hulm pmnmnran Eumt
Izin Prinsip Perluasan Penanaman
Modal Dalam Negeri;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KE




GG. Standar Pelayanan Izin Prinsip Perubahan Pananamsan Modal Dalam Negeri

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi
Tgl. Pengesahan
' Disahkan Oleh KEPALA DIMPTHA-TRANSNARER
PEMERINTAH KABUPATEN YUNIZAR SE.MP _
KEPULAUAN ANAMBAS —— B ERvIRD LiveuR LM
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerhitan Izin Prinsip
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Nama SOP Perubahan Penanaman
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA Modal Dalam Negeri
Alamat ; J1. Imam Bonyol, Tarempa 29781
e-mail : pisp-nakerfianambaskab.go.id Bagan Alur Tipe A

Ptrnturan szala BEPM Hmr 14

tahun 2015 tentang Pedoman dan
Tata Cara lzin Prinsip Penanaman
Modal, sebagaimana telah diubah
dengan Perka BKPM Nomor 6
Tahun 2016;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomaor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang '
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan Bupati Kepada

Kepela Dinas Pepanaman Modal
dan Pelayanan Tcrpaﬂ.u Satu

| 6. Cermat dan disiplin.

1 Fcndld!kan Fulnknmna thimal ELTA.

2. Mengusai Komputer,

3. Menguasai Peraturan terkait Izin Prinsip
Perubahan Penanaman Modal Dalam
Negeri;

4, Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

'SOP Ini berlaku sams untuk jenis|

layanan penidaiiaran baru,
perpanjangan, dan perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tdak
memenhi peTsyaratan maka
perizinan [ nonperizinan VENE
didaftarkan tdak dapat diproses ke

tahap selanjuinya.

% Di::atﬂi dalnm buku pcnnmuran S
lzin Prinsip Perubahan Penanaman
Maodal Dalam Negeri;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAYAN ANAMBAS,

ABDLY. HARIS



HH. Standar Pelayanan lzin Prinsip Penggabungan Pananaman Modal Dalam Negeri

Nomor SOP
TBI chhun-mn '
 Tel. Revisi :
Tgl. Pengesahan
Disahkan OQleh KEPALA DPMPTSP TRANBNAKER
PEMERINTAH KABUPATEN it o AR
KEPULAUAN ANAMBAS ' - —
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan lzin Prinsip
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, N SOP Penggabungan
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA Penanaman Modal
Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791 Dalam Negeri.
-mail ! ptep-nakeriianambaskab. go.ld o =
L Bagan Alur Tipe A

1. Peraturan Kepala HKFM Hnmnr 14
tahun 2015 tentang Pedoman dan
Tata Cara lzin Prinsip Penanaman
Modal, scbagaimana telah diubah

dengan Perka BKPM Nomor 6
Tahun 2016;

. Peraturan Bupat  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang |
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupati  Kepada
Kepala Dinas Penanamean Modal

I Fﬂnlitdlkﬂn Pelakﬂaa.uﬁ Mi.m:na] &LT.&

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin Frinsip
Penggabungan Penanaman Modal
Dalam Negeri;

4, Al dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

SOP inl besluloy suma UKtk jenis|

layanan pendaltaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenun persyaratan maka
perizinan /nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnye.

| 3 Alat tuhs kantor:
-fi Hﬂﬂﬂ:

1 Dlmtnt dalam hui-m pcnmnﬂran Surat
Izin Prinsip Penggabungan Penanaman
Modal Dalam Negeri;

2. Data disimpan dalam sistem IT,

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI K AN ANAMBAS,

ABDVL HARIS



[I. Standar Pelayanan lzin Usaha Berbagal Sektor Usaha

PEMERINTAH KABUPATEN
KEFULAUAN ANAMEAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIORASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : /1. lmam Bonjol, Terempa 29791
e-mail ; plap-nakerionambaskab.go.id

Nomor SOP :
Tgl. Pembuatan |
| Tgl. Revisi .
Tgl. Pengesshan |
Dizsahkan Oleh

EEFALA DPMPTSH TRANSHALER
FUNIZAH_SE MP

NIP 19TO0RLT 199803 | G0D
Penerbitan lzin Usaha
Ecrhagm Ealrrm- Usaha.

=

Tipe A

Nama SOP

Bagan Alur

i _I—r

1 Pemmmn E:pnln BH:PM Nomor 14
tahun 2015 tentang Pedoman dan
Tata Cara [zin Prinsip Penanaman
Modal, scbagaimana telah diubah
dengan Perka BKPM Nomor &
Tahun 2016;

. Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan |

Bupati Nomor 7 Tema.ng
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Ttrpndu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

I; -T-..|.I-........

| T

1. Pendidikan Fﬂakama leu:n-.al SLTA;

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin Usaha
Berbagai Sektor Usaha;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabils berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan / nonperizinan yang
didafiarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

SOF fui Dexiaka sumis Jenils |

1 D:r:amtdalam huh:u pcnmnmn Surat
Izin Usaha Berbagai Scktor Usaha;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KERJLAUAN ANAMBAS,

ABDIEL HARIS



JJ. Standar Pelayanan lzin Usaha Perluasan Untuk Berbagai Sekior Usaha

PEMERINTAH KABUPATEN
EEPULAUAN ANAMEBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DIAN
PELAYANAN TERPADLU SATU PINTU,
TRANSMIGHAS] DAN TENAGA KERJA

Alamat : JL Imam Bonjol, Terempa 29791

e-mail ; ptsp-nakerijanambaskab.go.id

Nomor SOFP

Tgl. Pembuatan

Tgl. Revisl :

Tgl. Pengesahan *©

Diszhkan Oleh KEPALA DIPTSR TRANSNAKER
YUNZAR, SE.MP
NIE. SUT00SED 1SE863 | 009
Penerbitan Izin Usaha

Nama SOP Perluasan Berbagai
Sektor Usaha.

Bagan Alur Tipe A

e

| T l-.-

=1 e ———

" i |u.p-u. e ————
| *a._i-.nm'—:--' =

1 Peraturan I{epala BKPM Nomor 14
tahun 20135 tentang Pedoman dan
Tata Cara Izin Prinsip Penanaman
Modal, sebagaimana telah diubah
dengan Perka BEKPM Nomor 6
Tabhun 2016;

2, Peraturan Bupat  Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

e L R -,

2. Mengusai Komputer;
3. Menguasai Peraturan terkait Izin Usaha
Perluasan Berbagai Sektor Usaha;
4, Adil dan tidak diskriminanif;
| 5. Santun dan ramah;
f. Cermat dan disiplin.

|I '.'IT—'.'—'i'

-a..

I :-.a'rr‘ "l-r Lr-ﬂur-.-—"‘- =

layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tdak
memenuhi persyaralun sl
perizinan /nonperizinan
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

1. Dl:&fl:&.t daiﬂm huku pcm:tmman Surat
Izin Usaha Perluasan Berbagai Scktor
Usaha;

2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

SOP ini berlaiay samie, \mituk jenis

yang

P T ——m

e R R SR T r-l..:'- ] -'=:'-"-.-'“ i
-L-—-.=.-._ '_u- .-n-..u_.._'-i.'a_'z' P e
1. Kompiter,
2. Printer;

3. Alat tulis kantor;

BUPATI KEPULA ANAMBAS,

ABDLUY HARIS



KK. Standar Pelayanan lzin Usaha Perubahan Untuk Berbagai Scktor Usaha

KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAE| DAN TENAGA KERJA

Alamat ¢ J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail ;: ptep-nokerilanambaskab, go.id

Nomor SOP
Tgl. Pernbuatan
‘Tgl. Revisi :
Tul. Pengesahan |
Disahkan Cleh REFALS DIMPTSE-THANSNAKER
TUHIZAR SE MP
NIP 19TO0EET 199503 | 00D
Penerbitan Tzin Usaha
Nama SOP Perubahan Berbagai
Sektor Usaha.
Bagan Alur Tipe A

tahun 2015 tentang Pedoman dan
Tata Cara lzin Prinsip Penanaman
Modal, sebagaimana telah dimbah
dengan Perka BKPM Nomor 6
Tahun 2016;

. Peraturan Bupat  Kepulauan

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebugmn
Kewenangan — Bupat I{cpad.n
Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Sam
Tenaga

Pinmi, Transmigrasi dan

B3 F:rnmn!iepahﬂm Newnor 14

o

1, Pum:hdikan Feluka-mna Minimal ELTH.,

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasal Peraturan terkait Izin Usaha
Perubahan Berbagai Sektor Usaha;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

SOP ini berlaku sama untuk jenis

lavanan pendaftaran baru,

Apabila berkas pendaftaran tidak
mementuhi persyaratan maka
perizinan [ nonperizinan vang

didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

-1 Rnﬂ:aa.

1. putﬂr;
2. Printer;
3. Alat tulis kantor;

1 Du:&tat dniam bu]m pannmnr&n ﬂun:u
Izin Usaha Perubahan Berbagai Sektor
Usaha,

2. Data disimpan dalam sistem IT;
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI LAUJAN ANAMBAS,

ABDUA HARIS



LL. Standar Pelayanan lzin Usaha Pengpabungan Penanaman Modal Dalam

Negeri untuk Berbagai Seltor Usaha

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl Revisi
Tgl. Pengesahan
Disahkan Oleh KEPALA DPAPTSR. TRANSNAKIR
PEMERINTAH KABUPATEN YUNIZAR SE MP
KEPULAUAN ANAMBAS NP ASTI0GTY 19SH03 | 009
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan  Izin  Usaha
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, Penggabungan
TRANSMIORASI DAN TENAGA KERJA Nama SOP Penanaman Modal Delam
Alamat : JL Imam Bonjol, Tarempa 29791 Negeri untuk Berbagai
e-mail ; plasp-nakerGannmbashab. go.id Sektor Usaha.
Bagen Alur Tipe A

Tahun 2015 tentang Pedoman dan
Tata Cara Perizinan dan
Nonperizinan Penanaman Maodal;

. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang  Perubahan  Peraturan
Bupati  Nomor 7T T!.'ntang
Pendelegasian Bﬁbﬂgan
Kewenangan  Bupatu

a Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kenja.

g Ty I{cpﬂ]aBKPH Nomor 15| 1

Ftndidlkﬂn Pelakuuana Himmal EL’I."J&
2. Mengusai Kompuler;

3. Menguasai Peraturan terkait lzin Usaha
Penggabungan Penanaman Modal
Dalsm Negeri untuk Berbagai Sektor

Kﬂpﬂdﬂ 6. Cermat dan disiplin.

Usaha;
4. Adil dan tidak diskriminatif;
5. Santun dan ramah;

EﬂFmi berluku anmn untul-; jmia
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubshan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
mementthi persyaratan maka
perizinan/nonperizinan yang
didaftarkan odak dapat diproses ke
tahap sclanjutnya.

1. D:mmt ﬂu!',am huk'u pmnmﬂrm Eumt
Izin Usaha Penggabungan Penanaman
Modal Dalam Negeri untuk Berbagai
Sektor Usaha;

2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

/
BUPATI LAUAN ANAMBAS,

ABDLR HARIS



MM. Standar Pelayenan Surat Terdaftar Penychat Tradisional [(STPT)

FEMERINTAH EAFUPATEN
KEPULAUAN ANAMEASB
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADIT SATU PINTL,
TRANSMIGRAS! DAN TENAGA KERJA
Alamat : JI. Imam Bonjol, Terempa 29791
e-mail ; ptsp nokeronambaskab.go.id

Nomor SOP :

Tgl Pembuatan

Tg,l Revisi ;

Tl Pengesahan &

Disahkan Oleh NEFALA DPMPTSRTRANEKAKIRR
VUKIZAR SE MP
ML LUTO0MEY 190803 | 009
Penerbitan Surat

Nama SOP Terdaftar Penyehat
Tradisional (STPT)

Bagan Alur Tipe B

Fﬂ‘rr‘ii’_—r-‘_ -

-r-"i.-r—z.'.—il CF <ns

el DUz

1076/ MENKES /SK/VII/2003;
2. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 103 Tahun 2014,

3. Peraturan  Bupati Kepulauan

tentang Perubahan  Peraturan

Bupati Momor 7 @ Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |

1. Keputusan Mmmnlfmhatan Hn il

Fr:ndidik&n Pelakaaam Mr.m.mai ELTA*

2. Mengusal Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait lzin
Terdaltar Penvehat Tradisional (STPT);

4. Adil dan tidak diskriminarif;

5. Santun dan ramah;

@, Cermat dan disiplin.

sEMA untul: cln
layanan pendaftaran baru,
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan /nonperizinan VEnNE
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjutnya.

"'-; e T e
]

T g RTY
=

]
1 1--1-‘13-8’4- .r-—-l- "-'-—"1.

% Dh:atut dalam buku pennmmnn Su.rat
Izin Terdaftar Penyehat Tradisional
[(STPT);

2. Data disimpan dalam sistemn [T,

3. Dolumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik,

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,




NN. Standar Pelayanan Surat Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Jasa Bogn

PEMERINTAH KABUPATEN
KEFULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA
Alamat : 1. Imam Bonjol, Terempa 29791
e-mail : ptep-nakerflanambaskab.go.id

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

 Tel. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disahkan Oleh KEFALA DPMITSP THANSNAKER
YUNIZAR SE MP
NIP. 19700823 199803 | U9
Penerbitan Surat
Keterangan Laik

Nema BOP Hygiene Sanitasi Jasa
Boga

Bagan Alur Tipe B

tentang Jasaboga Yang Telah
memenuhi kelengkapan
persyaraatan administrasi dan
hasil pemeriksaan wuji kelaikan
hygiene sanitasi jasa boga;

2. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor T Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Pensnaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu
Hntu. Transmigrasi dan Tenaga

. Funmrm Munt:n chhutan H
1096/ MENKES /FER/V1 /2011

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait lzin
Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Jasa
Boga,

4, Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

EOP Lm bt-rin.lm sama untik _'Fr.-mu
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhii persvaratan maksa
perizinan / nonperizinan vang
didaftarkan tidek dapat diproses ke
| tahap sclanjutnya.

1. Dm&tat dalam ulm plmumnm Surat

Kelerangan Laik Hygiene Sanitasi Jasa
Roga;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen sural izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUR HARIS



00. Standar Pelayanan Surat Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Depot Air

Minum
Nomar SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi
‘Tgl. Pengesahan ¢
' Disahkan Oleh % ﬂﬂi:tiﬁﬁ-mﬂm
mﬁmﬂu HIFI- lm 1G0RAS 1 HOQ
DIMAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Surat
PELAYAKAN TERPADU SATU PINTU, N SOP Kelerangan Latk
A%.Jllmnmﬂmjdﬂmﬂﬁl Py -
o : prep-nakenianam B
Bagan Alur Tipe B

F:rnr.uran ) Mentnri ~ Kese Kmhnmn
Nomor 736 Tahun 2010 tentang
Pedoman Pelaksanaan

; l‘mdidﬂmn Pulﬂku.mna Mhmui&l.:m m
. Mengusai Komputer;
. Menguasai Peraturan terkait lmn

Penvelenggaraan Hygine Samitasi
Depot Air Minum;

. Peraturan  Bupati  Kepulauan |
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018 |

tentang  Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7 Tmt:a.ng
Pendelegasian Sebagian
Kewenanigan  Bupau — Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dann  Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Depot
Air Minum;

| 4, Adil dan tidak diskriminauf;

3. Santun dan ramah;

0. Cermat dan disiplin.

EDP i h:rlalcu sama Lmh.l.’rl jcmu
levanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persvaratan maka
perizinan/nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke

i{umputﬂr.
. Printer;
. Alat tulis kantor;

Dlmtat dalam hulm p:nnr:mrmn Surat
Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Depot
Air Minum;
2. Data disimpan dalam sistem IT;
| 3. Dokumen sural lzin disimpan dalam
arsip lisik.

tahap selanjutnya.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDU



PP Standar Pelayanan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangge

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADL SATU PINTL,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat : J1. Imam Bonjol, Tarempa 29791

e-meil : ptep-nakenfanambaskab.go id

Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tgl. Revisi ]
Tgl. Pengesahan
'Disahkan Oleh | KEPALA DEMPTSITRANSNAKER
VUKIZARLEE MP
WP 19700623 195803 1 009
Penerbitan Sertifikat
Namea S0P Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga |
Bagan Alur Tipe B

ot Sty

1. Pﬂrlmrun Mmtﬂri Kﬁe'h:ntan RT
Nomor
1098/ Menkes/SK/VII/2003
tentang  Persyaratan
Rumah Makan dan Resloran;
2. Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Rl Tahun 2012;
3. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Keria.

il Pmd:.dﬂmn F:hkamn Mmsma.l ELT.H

| 2. Mengusal Komputer,;

3. Menguasai Peraturan terkait Izin
Produlksi Pangan Industri Rumah
Tangga;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

lavanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahan.
Apabila berkas pendaftaran tidak

perizinan /nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjuinya.

uﬁrhlim mmn untuk

mementhi persyaratan mika

T S LA R YT T L e e

1 Dirntnt da]m buku pcnnmnran
Sertifikat Produisi Pangan [ndustri
Rumah Tangga;

2. Data disimpan dalam sistem [T,

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPATI AN ANAMBAS,

ABDIA, HARIS




QQ. Standar Pelayanan Surat Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Rumah Makan

dan Restoran
Nomor SOP
Tel. Pembuatan
Tgl Revisi
Tel. Pengesahan
Disahkan Qleh KEFALA NS TRANSNAKER
TUMEARRR NP
NP, 19700623 1YSHUE 1 009
DINAS PENANAMAN MODAL DAN Penerbitan Surat _
PELAYANAN TERPADLU SATLU PINTU, N SOP Keterangan Laik pr_;iunn
TRANSMIORAS] DAN TENAGA KERJA i Sanitasi Rumah Makan
e-mail : ptep-nakerfianambaskab. go. id Eﬁgﬂﬁ Alur Tl]:l: B

e

sama untu.k Jmm

mermeriiin persyaratan

* T
IIIIIII

Nomor _
1098 /Menkes /8K / VIl /2003
tentang  Persyaratan  Sanitasi
Rumah Makan dan Restoran;

. Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan RI Tahun 2012;

. Peraturan  Bupat I{rpqﬂnunn

Anambas Nomor 76.a Tahun 2018 |
tentang Perubahan  Peraturan |

Bupati Nomor 7 @ Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayvanan Terpadu Satu
hn':'u, Transmigrasi dan Tenaga

lavanan pendaftaran barua,
Apabila berkas pendafiaran tidak
makn
perizinan /nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapuat diproses ke
tahap selanjutnya.

L. Pendidikan Pelaknsana Minimal SLTA: |
2. Mengusai Konmputer;
3. Menguasai Peraturan terkait lzin

5. Santun dan ramah;
6. Cermat dan disiplin.

Sanitasi Rumah Makan dan Restoran;
4. Adil dan tidak disknminatif;

Sanitasi Rumah Makan dan Restoran,
2. Data disimpan dalam sistem [T,
3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEPULAPAN ANAMBAS,

ABDU HARIS



RR. Standar Pelayanan Surat Keterangan Laik Hygiene Sanitasi Hotel

FEMERINTAH KABUPATEN
EEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAR MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamal : JI. Tmiam Bonjol, Tarempa 29791
e-mail : msp-najmﬁmmhmu.j_wiﬂ

Nomor SOP

Tgl. Pembuatan

Tel. Revisi -

Til. Pengesahan &

Disahkan Olehl | FEPALA DFMPTSP TRANSNAKER
VUMIZAR, BEMF
NIP 19700637 190B03 | 009
Penerbitan Surat

Nama SOP Keterangan Laik Hygiene
Sanitasi Hotel

Bagan Alur Tipe B

). F'ernmwn Mmteri Kmhntan RI
Nomor
1098/ Menkes/SK/VIl /2003
tentang  Persyaratan  Sanitasi
Rumah Makan dan Restoran;

2. Peraturan Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahen Peraturan

Bupai Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelavanan Terpadu Satu
Fim_u. Transmigrasi dan Tenaga

leyanan
perpanjangan,
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi
perizinan [ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap selanjurnya.

persyaratan maka

T g g T

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasail Peraturan terkait lzin Laik
Hygiene Sarnitasi Hotel;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

1. Dicatat da.'tnm hquu penum-:rmn lzin _
Laik Hygiene Sanitasi Hotel;
. | 2. Data disimpan dalam sistem [T;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI ANAMBAS,
ABDUY. HARIS



ss. Standar Pelayanan Perpanjangan [zin Mmpclm-_iakan Tenaga Asing (IMTA)

FEMERINTAH KABUPATEN
KEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAR
PELAYANAN TERPADL SATU PINTU,
TRANSMIGRASI DAN TENAGA KERJA

Alamat : JL. Imam Bonjol. Tarempa 20791
e-mail : ptep-nakerfd anambaskab, go. il

Nomor SOP

T_gi. Pembuatan
“Tgl. Revisi

Tgl. Pengesahan

Disankan Qleh | KEPALA DPMPTSI TRANSNAKTR
VUKIZAR S5 MD

NI | 9F00GEY 1YRESLLS 1 M

Penerbitan Perpanjangan

Nama SOP [zin Mempekerjakan
Tenaga Asing (IMTA)
Bagan Alur Tipe C

I.Peramran Man:ed Tmp K::ga

dan si Nomor 12
Tahun 2013 Tata Cara
Penggunaan Tenaga Kerja Asing;

. Peraturan  Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018

tentang Perubahan Peraturan
Tentang | 5. Santun dan ramah;

Bupan Nomor 7
Peniel AN Sebagian
Kewenangan  Bupati  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

1 Pmdjdikan Fr:lnknmnn hﬁmmai ELT&

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait
Perpanjangan lzin Mempekerjakan
Tenaga Asing (IMTA};

4. Adil dan tidak diskriminatif;

6. Cermat dan disiplin.

Bama unluk _lcms

lavanan pendaftaran baru,
perpanjangan, dan  perubahen.
Apabila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka
perizinan /nonperizinan yang
didaftarkan tidak dapar diproses ke
tahap selanjutnya.

l Hﬂmputer
2. Printer;
3. Alat tulis kantor;
4 K:rtaa

1 Djmht dnltu:n l:uh.l penummn
Perpamjangan lzin Mempekerjakan
Tenaga Asing (IMTA);

2. Data disimpan dalam sistem [T,

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip fisik.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDUA HARIS



TI‘ Standar Pelayanan Rekomendasi Pendirian Kantor Cabang Jasa Titipan

PEMERINTAH KABUPATEN
HKEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA

Alemat : J1. Imam Baonjol, Tarempa 29791
e-mail : ptep-naker@anambaskab.go.id

| Nomor SOP
Tal. Pembuatan
TgL Revisi
TgL Pengesahan
Disahkan Oleh KEFALA DFMPTHE TRANSNAKER
YUNIEAR S8 P
HIP. 19TO0GI) 129607 | DO9
Penerbitan
_ Rekomendasi Pendirian
A e Kantor Cabang Jasa
Titipan
Bagan Alur Tipe B

dan
23/PER/M.KOMINFO/04/2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi.;
. Peraturan  Bupati  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubabhan  Peraturan |

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian |
Kewenangan  Bupatl  Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

_-_J.I_ {'I_

TRy —‘.-.-..

& i
+. | V4
:l Al ‘__“_r _.__-. T

1. Fund;dlku.n Pnlnkmn.n M[mmﬂl qLTﬁ

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait
Rekomendasi Pendinan Kantor Cabang
Jasa Titipan;

4, Adil dan tidak diskriminauf;

| 5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

Eﬂleberlsku ‘sama_untuk ]miﬁ 1.

layanan pendaftaran baru,
perpenjangan, dan  perubahan.
Apahila berkas pendaftaran tidak
memenuhi persyaratan maka

perizinan [ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapet diproses ke
tahap selanjutnya.

R:knmmdna: Pendirian Kantor Cabang
Jasa Titipan;

2. Data disimpan dalam sistem IT,

3. Dokumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI AN ANAMBAS,

ABDJ\ HARIS



UL. Standar Pelayanan Rekomendasi Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal

Wireline
Nomor SOP
Tgl. Pembuatan
Tel. Reviai
 Tgl. Pengesahan
Disahkan Oleh | REPALA DFMPTED - TRANSHAKER
PEMERINTAH KABUPATEN EURANTER-A
KEPULAUAN ANAMBAS fiP. 19700023 199803 1 0og
DINAS FENANAMAN MODAL DAR Penerbitan  Rekomendasi
PELAYANAN TERFADU SATU PINTU, Nama SOP P 1 SERan JRriogat
TRANSMIORAS] DAN TENAGA KERJA - t lg] Wireline
Alamat : .J1. Imam Bonjol, Tarempa 39791 etap
&-mail ; ptsp naker@anambaskab.go.id Bagan Alur \ Tipe B

23/PER/M.KOMINFO /04 /2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi.;

. Peraturan  Bupati Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan Peraturan

Bupati Nomor 7  Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan Bupau Kepada

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga
Kerja.

dtdﬂ:ﬂn Fulnkm.-na Mi;m:nal ELT!L

2 Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait
Rekomendasi Penyelenggaraan Jaringan
Tetap Lokal Wireline;

4. Adil dan tidak diskriminatif;

3, Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiplin.

EDP‘ i htrla.h:l sama unmk jerlls
layanan pendaftaran baru,
perpanjangan,  dan  perubahan.
Apabile berkas pendaftaran tidak
memenihi persyaratan maka
perizinan /nonperizinan vang
didaftarkan tidak daput diproses ke
tahap selanjutnya.

Immmtdﬂam huhjp&nnmuran =

2. Printer;
3. Alat tulis kantor;
4 H:rma

Rekomendasi Penyelenggaraan Jaringan
Tetap Lokal Wireline;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dekumen surat izin disimpan dalam
arsip fisik.

BUPATI KEEPULAPAN ANAMBAS,

ABDUL HARIS



VV. Standar Pelayanan Rekomendasi Wilayah Prioritas Untuk Pembangunan
Pelayanan Universal Bidang Telekomunikasi

PEMERINTAH KABUPATEN

HEPULAUAN ANAMBAS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANSMIGRAS] DAN TENAGA KERJA
Alamat ¢ J1. Imam Banjol, Tarempa 29701
e-mail ; ptep-nekeriionnmbaskab.go.ld

1. Pemrumn Mmtf:n Kﬂmunikaﬂi
dan Informatika Nomopr
23/PER/M.KOMINFO /04 /2009
tentang Pedoman Pelaksanaan
Urusan Pemerintah Sub Bidang
Pos dan Telekomunikasi.;

. Peraturan Bupat  Kepulauan
Anambas Nomor 79.a Tahun 2018
tentang Perubahan  Peraturan
Bupati Nomor 7 Tentang
Pendelegasian Sebagian
Kewenangan  Bupati — Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu, Transmigrasi dan Tenaga

Nomor SOP

Tel. Pembuartan

Tel. Pengesahsan

Disahkan Oleh KEPALA DPMPTSE TRANSNAKER
YUNIZAR,SE MP _
NIP, 19700623 192803 1 000
Penerbitan Rekomendasi
Wilayahh Proritas Untuk

Nama S0P Pembangunan Pelayanan
Universal Bidang
Telekomunikasi

whd

1 Pﬁndidlknn FeIﬂknﬂ&m Minimal SLTA;

2. Mengusai Komputer;

3. Menguasai Peraturan terkait
Rekomendasi Wilayah Prioritas Untuk
Permbangunan Pelayanan Universal
Bidang Telekomunikasi;

4. Adil dan tidek diskriminatif;

5. Santun dan ramah;

6. Cermat dan disiphn.

Kerj&

Pl e

30Pm1 berlaku nﬂma untuk jemn

layanan pendaftaran baru,
perpaniangan, dan  perubahan,
Apabila berkas pendafitarnn tidak
memenuhi persyaralan
perizinan/ nonperizinan vang
didaftarkan tidak dapat diproses ke
tahap sclanjuinya.

maka |

ey r—-— =Ty

- I.'-..

l Humpumr

2. Printer;

3. Alat tulis kantor;
4, P:ﬂ'm

T

-—"':'r“ i :-
i

SRRy "_l :I_I..-_L.-.r-n

1. Dicatat dalam buku pmumnrn_u
Rekomendasi Wilayah Prioritas Untuk
Pembangunan Pelavanan Universal
Bidang Telekomunikasi;

2. Data disimpan dalam sistem IT;

3. Dokumen surat izin disimpan dalam

arsip lisik.

Y T L

I

BUPATI WAN ANAMBAS,

BDUA HARIS
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BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS
PROVINSI KEFULAUAN RIAU

KEPUTUSAN BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS
NOMOR 43 TAHUN 2018

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN DINAS PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU, TRANSMIGRAS] DAN TENAGA

Menimbang

Mengingat

KERJA KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

bahwa Standar Pelavanan Perizinan dan Non perizinan sebagai
dasar persyaratan dalam pengurusan perizinan dan non
perizinan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Anambas:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
hurul a tersebut di atas, perlu ditetapkan Keputusan Bupati
Kepulauan Anambas tentang Standar Pelayanan Perizinan dan
Non Perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kepulauan Anambas;

. Undang-Undang Nomor 28  Tahun 1999  tentang

Penyelenggaraan Negara Bersih dan Bebas dari Korupsi Kolusi
dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4724},

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Kepulauan Anambas di Provinsi Kepulauan Riau
(Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2008 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4879);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Fublik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nemaor 5038);



10.

11,

12,

13.

14,

15.

16.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia
Nemor 5587) sehagaimana telah diubah beberapa kali teralkhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daecrah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang 25 Tahun 2009 tentang
Pelavanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6123);

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2013 tentang Pengelolaan
Pengaduan Pelayanan Publik;

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang Percepatan
Pelaksanaan Berusaha;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011 tentang
Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerintah
Provinsi dan Kabupaten /Kota;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional Prosedur Adminitrasi
Pemerintahan; .

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
rentang Penyelenggaraan Pelavanan Terpadu Satu Fintu;

Reputusan Menteri Dalam Negeri 131.21-667
Tahun 2016 tentang Pengangkatan Bupati Kepulauan Anambeas
Provinsi Kepulauan Riau;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 131.21-668
Tahun 2016 tentang Pengangkatan Wakil Bupat Kepulauan
Anambas Provinai Kepulauan Riau,



17,

18

19,

20.

21.

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 3
Tahun 2011 tentang Remibusi Daerah Kabupaten Kepulauan
Anambas (Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Tahun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daeerah Kabupaten
Kepulauan Anambas Nomor 5) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Dacrah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 3 Tahun 2011
tentang Retribusi Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
(Lembaran Daerah  Kabupaten  Kepulauan  Anambas
Tahun 2016 Nomor 53, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Nomeor 54y,

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas (Lembaran Dacrsh
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2016 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 53);

Peraturan Bupat Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 52
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Daerah (Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2016 Nomor 253});

Peraturan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Bupati Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu
Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauan
Anambas di Bidang Perizinan dan Non perizinan (Berita Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2017 Nomor 265),;
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Nomor
79.a Tahun 2017 tentang Perubahan Peraturan Bupati Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Bupati kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten
Kepulauan Anambas di Bidang Perizinan dan Non perizinan
(Berita Daerahh Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2017
Nomor 276.al;

Peraturan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 70 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Anambas
(Berita Daerah Kabupawen Kepulauan Anambas Tahun 2017
Nomor 267);



22. Keputusan Bupati Kepulauan Anambas Nomor 455
Tahun 2016 rentang Pemberhentian dan Pengangkatan Dalam
Jabatan Pimpinan Tinggn Pratama di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Anambas;

MEMUTUSKAN

Menetapkan

RESATU : Menetapkan Standar Pelayanan Perizinan dan Non Periznan
Dinas Penanaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu,
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Kepulauvan Anambas
sebagaimana tercantum pada lampiran [, lampiran 1l,
lampiran 111 dan lampiran IV Keputusan ini;

KEDUA ¢ Standar Pelayanan Perizinan dan Non Penzinan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU terdin dari :
1. Persyaratan Perizinan dan Non Perizinan;
2. Alur Perizinan;
3. Alur Investasi; dan
4. Alur Penggaduan.

KETIGA : Standar Pelavanan Perizinan dan non perizinan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KEDUA sebagai alur Perizinan dan Non
Perizinan;

KEEMPAT : Standar Pelayanan Perizinan dan non perizinan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU memuat Persvaratan, jangka
waktu penyelesaian dan besarnya biaye yang diperlukan untuk
proses Perizinan dan Non Periginan diatur berdasarkan
ketentuan yang beriaku;

KELIMA : Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU merupakan amanah dalam
pelavanan vang tertuang dalam maklumat Perizinan dan Nen
Perizinan sebagaimana tercantum dalam lampiran V Keputusan
ini;

KEENAM : Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan sebagaimana

dimaksud pada Diktum KESATU wajib dilaksanakan oleh
penyelenggara/pelaksana dan sebagai acuan dalam pelayanan;



KETUJUH ¢ Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tarempa
pada tanggal 7Y Juli 2018

BUPATI KEPULAL NAMBAS,

ABDHL HARIS

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:
1. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kepulauun Anambas i Tarempa;
2. Inspektur Kabupaten Kepulauan Anambas di Tarempa.
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¢ Ewvaluasi kinerja p:tn}mana secara periodik
dilakukan sedikitnya 3 (riga) bulan sekali;

pelaksana
@ Hasil evaluasi digunakan unuk mengukur
keberhasilan dan mengetahui hambatan yang
ditemukan dalam pelaksanaan pelayanan serts
merumuskan langkah perbaikan,
11. | Masa Berlaku Selama melakukan penelitian

BUPATI KEPULAUAN ANAMHBAS,

mn%s



Lampiran V : Keputusan Bupati Kepulauan Anambas
Nomor ¢ Tahun 2018
Tanggal :  Juli 2018

MAKLUMAT PELAYANAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN PADA DINAS
FPENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU,
TRANEMIGRASI DAN TENAGA KERJA
KABUFATEN KEPULAUAN ANAMBAS

DENGAN INT KAMI MENYATAKAN SANGGUP:

1. MENYELENGGARAKAN PELAYANAN SESUAlI DENOAN STANDAR
FPELAYANAN YANG TELAH DITETAPKAN,

2. MENYELENGGARAKAN PELAYANAN SESUAI DENGAN KEWAJIBAN
DAN AKAN MELAKUKAN PERBAIKAN SECARA TERUS-MENERUS;DAN

3. APABILA TIDAK MENEPATI JANJI KAMI SIAP MENERIMA SANKSI
SESUAI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU
DAN/ATAU MEMBERIKAN KOMPENSASI APABILA PELAYANAN YANG
DIBERIKAN TIDAK SESUAI STANDAR.

BUPATI KEPULAUAN ANAMBAS,

ABDWL HARIS
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